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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagaimana dimaklumi bahwa Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an
dan Al-Hadits, yang kemudian menjadi bahasa ilmu pengetahuan, pendidikan, so-
sial politik, sejalan dengan perkembangan umat pemakainya, malah menjadi baha-

sa pemersatu umat Islam di seluruh dunia.

Ahli-ahli sejarah dan bahasa sepakat, sebagaimana yang dituturkan antara
lain oleh Shubhi-Ash-shalih dalam bukunya “fighul Lughah”. Bahwa Bahasa Arab
adalah salah satu rumpun bahasa Sam, yaitu putra Nabi Nuh, yang mula pertama di
daerah Hijaz (bagian barat Saudi Arabia yang memanjang dari utara Yaman sampai
ke utara Madinah Al-Munawwarah menelusuri tepian laut merah), vang dikenal
dengan bahasa Samiyah. (LP1Q Surabaya, 2002 :21)

Nabi Nuh bersama putranya sebagai orang pertama yvang melahirkan baha-
sa ini, diyakini terus mengembangkannya. Sebagai bahasa komunikasi, ke timur
dan barat. Di kawasan ini berkembang ke dua arah yaitu utara dan selatan, yang ma-
sing-masing berkembang, hingga melahirkan bahasa Hijaziyyah, scbagal satu-satu-
nya bahasa yang hidup dan terus berkembang sampai sekarang, (LPIQ Surabaya,
2002 :21)

Selanjutnya, tersebar ke daerah-dacrah lain, seperti kota-kota Makkah Al-
Mukarraamah dan daerah-dacrah pedalamanya. Seperti Kabilah Bani Thayyi’, Bani
Tamim, Bani Asad, Bani Hudzai, Bani Hanifah, Bani *Aqil, Najed (Riyadh dan se-

kitarnya), Yatsrib (Madinah Al-Munawwarah), dan lain sebagainya. Diantaranya



(3]

yang paling terkenal adalah Kabilah Quraisy, yang berada di Makkah dan sekitar-
nya vang kemudian dikenal dengan Bahasa Quraisy, atay bahasa Dhat.

Kebiasaan dan tradisi berlomba sya'ir yang i :reka langsungkan di pasar-
pasar disetiap kampung, terutama di pasar-pasar tahunan yang sangat terkenal, vaitu
‘Ukkadz (sebuah pasar di kota sebelah kota Tha’if, 100 kin sebelah timur Makkah),
Dzul Majanah (sekitar Makkah Al-Mukarramah), sebagai kegiatan lain disamping
pertemuan dagang sejak puluhan tahun sebelum maschi, telah membuat diantara
mereka ada yang dengan sengaja mencipta sya’ir untuk diperjualbelikan, bahkan di-
antaranya juga ada yang sampai digantung di Ka’bah sebagai Syiir terbaik. (LPIQ
Surabaya, 2002 :22)

Inilah antara lain yang mendorong Bahasa Arab melaju cepat berkembang
maju sampai kepuncaknya, sempurna dari segi perubahan kata-katanya strukturnya
dan susunan bahasanya, variasi maupun gaya bahasanya, justru disaat semacam ini-
lah Al-Qur’an turun, bukan saja sebagai bahasa wahyu yang menyatakan kebenaran
Nabi Muhamimad sebagai Rasul Allah, tetapi juga sebagai bahasa yang unggul, jauh
di atas bahasa lainnya.

Di sisi lain bahasa Al-Qur’an ini mempunyai dimensi (LPIQ Surabaya,
2002 :23):

1. Sebagai bahasa pemersatu diantara sekian bahasa yang hidup dan ber-

kembang diseluruh kabilah-kabilah Arab.

2. Sebagai tantangan bagi bangsa-bangsa tersebut untuk membuat tan-

dingan jika mereka mampu, baik berupa satu Qur’an penuh, sepuluh

surat atau bahkan satu suratpuan.



Istimewa lainnya yang menjadikan spesifikasi Bahasa Arab antara lain te-

lah diuraikan oleh Anwar Al-Jundi dalam bukunya A{-Fusha Lughatul Qur'an. Dan

juga Imam As-Suyuthi dalam bukunya A/-Mazhar yang pada garis besamnya sebagai

berikut :

Kaya perbendaharaan kata-kata.
Pas antara tulisan dan bunyinya
Sesuai antara kata-kata dan maknanya.

Bahasanya mendetail, sehinga mampu menterjemahkan maksud

dengan tepat.

Tata bahasanya sempurna dan variatif.

Luas sekaligus l[uwes untuk menyampatka., maksud .

Senantiasa sesuai dengan perkembangan alam pikiran manusia (LP1Q

Surabaya, 2002 : 23).

Bahkan dengan turunnya Al-Qur’an tersebut Bahasa Arab menjadi lebih

kokolt sebagai bahasa yang fasih, berkembang lebib luas, menyebar keseluruh pen-

juru dunia dan Insya Allah akan kekal abadi selama Qur’an, langit dan bumi masih

ada.

Nahwu dan Shorof mulai pula dirumuskan dan disusun dalam sebuah bu-

ku, mengiringi berkembangnya bahasa tersebut, dimana pekerjaan ini menurut se-

bagian riwayat, setidaknya mulai dinntis oleh Abul Aswad Ad-Du’aliy (wafat tahun

69 H) atas printah Khalifah Ali bin Abi Thalib, yang merangkumkannya menjadi

salah satu disiplin ilmu. Kedua bukunya muncul karena banyaknya kekelirvan da-

lam membaca Al-Qur’an, karena pada masa itu Al-Qur’an belum memakai titik dan

harokat, sementara mereka tidak langsung mendengarkan bacaan Nabi atau sahabat



yang imengerti cara membacanya, disamping adanya kekeliruan dalam mengguna-
kan bahasa, seperti yang terjadi pada diri putri Abul Awad Ad-Du’aliy sendiri. Se-
lanjutnya, keduanya berkembang terus hingga sekarang, yang antara lain teiah me-~
lahirkan ulama-ulama Bashrah, Kufah, Baghdad, Syam dan lain sebagainya. (LPIQ
Surabaya, 2002 : 23)

Akhirnya, setelah perkembangan kedua ilmu Vahwu dan Shorof tersebut,
lahirlah ilmu Balaghah, sebagaimana yang diceritakan oleh Syekh Musthafa Al-
Maraghi dalam Ulwmad Balaghah, juga oleh Alunad Al-Hasyuni dalam Jawafirud
halaghah, yaitu suatu ilmu yang membahas tentang jiwa bahasa berdasarkan gaya
dan susunannya. (LP1Q Surabaya, 2002 : 27)

Kemudian berkembang menjadi disiplin ilmu tersebut setelah mengalami
penyempurnaan di sana-sini, yang telah dilakukan oleh Abdul Qohir Al-Durdjani
dari Persi (wafat tahun 471 H), kemudian oleh Abu Ya’'qub As-Sakaki dari Kho-
warzim (555 s/d 626 H), dilanjutkan olelt [bnul Mu’taz dari Baghdad (247 s/d 296
H), yang khusus membicarakan ilmu Badi nya. Sejak itu lengkaplah isi dan kan-
dungan bahasa Arab, baik yang tersurat maupun yang tersirat dan berangkat dari si-
si itulah maka orang menyusun berbagai buku pelajaran bahasa Arab, sebagai yang
banvak kita jumpai.

Nilai-ntlai pokok Bahasa Arab berdasarkan kenyataan tersebut tergambar
dalam tiga disiplin ilmu sebagai berikut :

1. Illmu Shorof

Yaitu ilmu tentang seluk beluk dan keadaan kata-kata, sebelum dirang-
kai dalam suatu susunan kalimat, dalam hal ini untuk mempelajari per-

lu mengenal existensi, jenis, macam dan perubahan-perubahannya.



2. limu Nahwu
Yaitu ilmu tentang suatu susunan kalimat dalam hal ini, untuk mempe-
lajarinya diperlukan mengenali macam-macam susunan kalimat terma-
suk variasinya.

3. llmu Balaghah

Yaitu ilmu yang berlandaskan kepada kejemihan jiwa dan ketelitian
menangkap keindahan dan kejelasan perbedaan yang samar diantara
macam-macam ungkapan.

Ketiga disiplin ilmu inilah yang menjadi satu kesatuan yang mutlak dibu-
tuhkan untuk memahami Bahasa Arab, khususnya Bahasa Al-Qur’an, dimana setiap
ayat dan suratnya senantiasa tidak bisa terlepas dari ketiga-tiganya, baik secaré‘
langsung maupun tidak, secara nyata atau samar-samar. (LPIQ Surabaya, 2002 : 28)

Melihat realita yang ada bahwa Bahasa Al-Qur’an mengunakan bahasa
Arab, maka yang menjadi pertanyaan adalah bagaimanakah orang yang bukan Arab
bisa mengerti atau bahkan menguasainya. Padahal tidak dapat dihindari lagi bahwa
mereka harus membaca dan memahami Al-Qur’an dan buku-buku yang menjadi
sumber ajaran agama yang berbahasa Arab. Sementara disisi lain dirasa masih sa-
ngat diperiukan berbagai terobosan dalam rangka mengajarkan bahasa tersebut, ba-
ik mengenai materi kajian, sistem maupun metodenya.

Kenyataan telah membuktikan bahwa banyak kaum muslimin yang tidak
mampﬁ menguasai bahasa Arab, atau paling banter bisa membaca Al-Qur’an tanpa
inengerti maksud bahasanya, Itupun belum 100 % hanya mereka yang berangkat
dari latar belakang pendidikan agama pada umumnya yang tampil ke depan, dalam

hal ini, artinya apabila porsi kajian bahasa diperbanyak maka kemungkinan untuk



itu akan terjangkau. Akan tetapi kondisi demikian sulit diterapkan, karena berbagai
faktor dan sebab. (LPIQ Surabaya, 2002 : 28)

Untuk itulah, Lembaga Pendidikan Ilmu Al-Qur’an (LPIQ) Surabaya men-
coba memberikan solusi lain yaitu menerapkan metode mengajarkan Ai-Qur’an dan
sekaligus bahasa Arabnya, dengan nama : “Program Terjemah Al-Qur’an Sistim 40
Jam”.

Dengan sistem ini diharapkan peserta bisa menjuasai suatu kajian materi
tertentu dalam setiap jenjangnya, yang dapat dijangkau dalam alokasi waktu 40
Jam. Kajian terjemah ini dapat pula diberikan sekali seminggu dengan alokasi wak-
tu masing-masing 120 menit, sechingga membutuhkan waktu 20 pertemuan atau 20
minggu (5 bulan).

Dengan demikian, satu paketnya yang bermuatan 1 (satu) juz Al-Qur’an,
misalnya juz 1 saja yang terdiri dari 3.624 kata (kalimat), setelah dibagi ayat-ayat-
nya itu, ditambah dengan diadakannya evaluasi di akhir setiap tatap muka, yang bu-
kan saja berfungsi untuk memantapkan materi yang diterima, tetapi juga bisa me-
nimbulkan motivasi untuk berkompetisi antar peserta itu sendiri.

Selanjutnya, bagatmanakah pelaksanaan kurikulum bahasa Arab dalam
Program Terjemah Al-Qur’an Sistem 40 jam yang disusun oleh Lembaga Pendidik-
an llmu Al-Qur’an (LPIQ) Surabaya

Untuk menjawab pertanyaan tersebut Penulis tertarik untuk meneliti pe-
laksanaan kurikulum bahasa Arab dalam Program Terjemah Al-Qur’an Sistem 40

jam. Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis mengambil judul “Studi Deskriptif
Pelaksanaan Kurikulum Bahasa Arab Dalam Program Terjemah Al-Qur’an Sistem

40 Jam Di RSUD. Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto”. di mana kurikulum



tersebut telah diterapkan pada majelis ta’lim yang ada di RSUD .Prof. Dr. Margono
Soekarjo Purwokerto.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan di RSUD Prof.
Dr. Margono Soekarjo Purwokerto dimana penulis sendiri menjadi santri di sana,
bahwa muatan bahasa Arab disampaikan secara bertahap. Pada tahap awal orientasi
pembelajaran dititik tekankan pada penguasaan kosa kata. Kemudian pada tahap-ta-
hap selanjutnya disamping penguasaan kosa kata juga diperkenalkan tentang isim,
fi'il, huruf beserta macam-macamnya isim, fi'il dan huruf. Masing-masing tahap

dibahas dalam satu juz Al-Qur’an

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindan kesalahan dan mencegah timbulnya berbagai penaf;
siran, maka penulis merasa perlu untuk menjabarkan arti dari istilah-istilah di atas.
a. Studi Deskriptif
Studi adalah kajian, telaah, penyelidikan ilmiah, penelitian Depdikbud, 1993 :
860). Deskriptif adalah menggambarkan apa adany.. (Depdikbud, 1993 : 201).
Studi Deskriptif yang dimaksud dalam skripsi ini adalah menggambarkan apa
adanya pelaksanaan kurikulum pembelajaran bahasa Arab ketika diadakan pe-
nelitian oleh penulis.

b. Pelaksanaan Kurikulum
Kurikulum merupakan alat pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditentukan. Juga berarti semua pengalaman yang dengan sengaja disedia-
kan oleh sekolah bagi para siswanya untuk mencapai tujuan pendidikan (QOemar

Hamalik, 2002 : 26). Sedangkan Pelaksanaan kurikulum yang dimaksud penulis



adalah pelaksanaan perangkat-perangkat rencana, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai
keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab.

Bahasa Arab

Balasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab dalam inengutara-
kan maksud/tujuan (Musthofa Al-Ghulayaini, 1992 ; 3), Yang dimaksud baha-
sa Arab disini adalah bahasa Al-Qur’an

Program

Rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha yung akan dijalankan (Dep -
dikbud, 1993 : 702). Adapun yang dimaksud penulis adalah rancangan menge-
nai asas-asas sebagal upaya mengajarkan bahasa Arab agar peserta mampu me;
mahami bahasa Al-Qur’an.

Terjemah

Menyalin, memindahkan dari suatu bahasa ke bahasa lain (Depdikbud, 1993 :
939). Terjemah yang dimaksud adalah memindahkan arti dari bahasa Arab ke
bahasa Indonesia.

Al-Qur’an

Kalam Allah Swt yang merupakan mu’jizat yang diwahyukan kepada Nabi My-
hammad Saw sebagai petunjuk untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akherat
dan membacanya adalah ibadah (Rachmat Taufik Hidayat, 1999 : 144).

Sistem 40 Jam

Sistem adalah seperangkat unsur yang secara teratur saling berinteraksi untuk
mencapai tujuan (Oemar Hamalik, 2002 : 1). Adapun yang dimaksud penulis

tentang sistem 40 jain adalah proses belajar mengajar vang dijalankan secara



berselang, teratur dan saling berkaitan serta memakan waktu 40 jam dalam me-

nyelesaikan perpaketnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirwmuskan
permasalahan sebagai berikut :
I. Apakah yang dimaksud dengan kurikulum bahasa Arab dalam program terje-
mah Al-Qur’an sistem 40 jam ?
2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum bahasa Arab dalam program tegemah Al-

Qur’an sistem 40 jam ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
I. ‘Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kurikulum

Bahasa Arab dalam program terjemah Al-Qur’an sistem 40 jam,
2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah wawasan keilmuan dan pengalaman bagi penulis dalam bidang
penelitian.

b. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan bahan informasi bagi para

pengembang bahasa Arab.
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E. Mctode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Untuk medapatkan data-data lapangan penulis peroleh dari kelompok pengajian

di RSUD. Prof Dr. Margono Soekarjo Purwokerto. Dengan pertimbangan seba-

gai berikut :

a.

Memiliki peserta belajar yang diharapkan sesuai dengan Kurikulum yaitu pe-
serta yang heterogen dengan latar belakang profesi yang berbeda.

Belum pemah diadakan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul

di atas.

2. Subyek penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian adalah :

a. Ustadz

Ustadz yang mengajar di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo ada satu orang
ustadz. Dari Ustadz tersebut dapat diperoleh informasi atau data-data yang
berkaitan dengan proses pembelajaran bahasa Arab dan segala hal yang ber-
kaitan dengan pembelajaran bahasa Arab.

Santri / Peserta Program

Jumlah santri / peserta program yang ada berjumlah 10 orang (satu kelas).
Hal ini sesuai dengan anjuran dari kurikulum, agar proses pembelajaran bisa
berjalan secara efektif, maka jumlah peserta program dalam satu kelas diba-
tasi hanya berkisar 10 samapi 12 orang. Dari santri tersebut akan didapat da-

ta-data yang berkaitan dengan pcmbelajaran bahasa Arab.
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3. Metode Pengumpulan Data

a.

Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2001 : 136).
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi dan kondisi
pembelajaran bahasa Arab di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwoker-
to.

Metode /nterview / Wawancara

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya ja-
wab sepihak yang dikerjakan dengan sistmatik dan berlandaskan kepada tu-
juan penyelidikan (Sutrisno Hadi, 2001 : 193). Metode in1 digunakan untuk'
memperoleh data dari Ustadz dan dari pihak-pihak yang terkait.

Metode Dokurnentasi

Metode doukmenasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau vanable yang
berupa catatan, trauskrip, buku, surat kabar, majalah, prestasi notulen, rapat,
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1997 : 236). Metode ini digu-
nakan guna mencari data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi
melalui pencarian dalam catatan, transkrip, buku, surat kabar majalah, dan
sebagainya.

Metode Angket

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa pertanyaan-
pertanyaan dalam angket untuk diisi oleh santri tentang situasi dan kondisi

belajar santri dan proses belajar mengajar bahasa Arab.
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4. Metode Analisa Data

Setelah data dikumpulkan, kemudian data-data tersebut peneliti kelompok-ke-

lompokkan sesuai dengan permasalahannya. Setelah itu data dianalisa. Adapun

analisa yang dipergunakan peneliti dengan menggunakan metode sebagai beri-

kut :

a. Metode Deskriptif
Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui (menje-
laskan) keterangan yang menggambarkan ciri-ciri gejala saja (Tatang
M. Arifin, 1995 : 118). juga untuk menerangkan fakta atau fenomena-feno-
mena yang ada schingga data yang dicatat atau dihasilkan berupa keterangan
bahasa yang sifatnya berupa paparan seperti apa adanya.

b. Analisis Deskniptif Kuantitatif dan Kualitatif
Data-data yang sudah terkumpu! dan dikelompok-kelompokkan sesuai
dengan permasalahannya kemudian diambil prosentasenya (bersifat kuanti-
tatif). Dari nilai kvantitatif tersebut kemudian disimpulkan dengan analisis

kualitatif,

F. Telaah Pustaka
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang ustadz yang menga-
jarkan program ini yaitu ustadz Hanafi, mengatakan bahwa belum pernah diadakan
penelitian yang berkaitan dengan judul diatas khususnya di RSUD Prof. Dr. Margo-
no Soekarjo Purwokerto, dengan demikian penelitian yang peneliti lakukan belum

pernah dilakukan oleh peneliti lain, sehingga penulis tertarik untuk meneliti hal ter-

sebut.

L
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Penelitian mengenai metode pembelajaran bahasa Arab telah banyak dila-
kukan antara lain penelitian yang berjudul

Pengaruh Metode Pemberian Tugas Terhadap Prestasi Belajar Bidang Stu-
di Bahasa Arab yang dilakukan oleh Masiyah tahun 1996, ia meneliti tentang pe-
ngaruh metode tersebut pada pokok bahasan fi'if amar pada kelas I di MTsN Ka-
rang Anyar.

Metode Drif! dan Metode Resitasi Dalam Pengajaran Bahasa Arab (Stud:
Banding Efektifitas) yang dilakukan oleh Sulistivono tahun 1996, ia menelitt ten-
lang ada tidaknya perbedaan ctektifitas antara metode Drilf dan metode resitusi da-
lam pengajaran bahasa Arab pada siswa kelas 1l cawu 3 MTs Ma'arif Sokaraja.

Studi Tentang Efektifitas Penggunaan Metode Fonetik (Phonetic Me!hod)
Dalam Pengajaran Bahasa Arab pada kelas VI Cawu 3 Ma’arif Kauman Sokaraja
Tengah oleh Zumaroh tahun 1990, meneliti tentang efektifitas penggunaan metode
fonetik dalam pengajaran bidang studi bahasa Arab.

Aplikasi Metode Mim-Mem Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di SD
01 Al-Irsyad Al-Islamiyyah Puwokerto (Studi Deskriptif Analisis) oleh Nur Khoti-
mah tahun 2001 ia meneliti tentang Aplikasi Metode Mim-Mem terhadap prestasi
belajar Bahasa Arab di SD 01Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto.

Dalam hal ini, penelitian yang penulis lakukan adalah berbeda dengan pe-
nelitian sebelumnya dan merupakan penelitian yang per:ama kali mengenai pelak-
sanaan kurikulum bahasa Arab dalam program terjemah Al-qur’an sistem 40 jam
khusunya di RSUD Prof. Margono Soekarjo Purwokerto.

. Sistematika Penulisan

Sistematika ini dapat dijabarkan sebagai berikut :
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Halaman Formalitas terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbingan,
halaman pengesahan, halaman kata pengantar, motto, halaman persembahan,
daftar isi dan daftar tabel.

Bab I Yaitu Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi peneletian
telaah pustaka dan sistematika penulisan.

Bab 11 Yaitu Metode Pembelajaran Bahasa Arab Dan Metode Terjemah yang
terdirt dari fungsi dan peranan bahasa Arab, tujuan mempelajari bahasa Arab,
kaidah-kadiah umum yang perlu diperhatikan dalam pengajarkan bahasa Arab,
macam-macam metode mengajarkan bahasa Arab dan metode terjemah.

Bab il Yaitu Kurikulum Bahasa Arab Dalam Program Terjemah Al-Qurian
Sistem 40 Jam yang terdin dari pengertian kurikutum, latar belakang adanya ku-
rikulum bahasa Arab dalam program terjemah system 40 jam.

Bab V. Laporan Hasil Penelitian yang terdiri dari gambaran umum RSUD Prof
Dr. Margono Sockarjo Purwokerto, Kegiatan kerohanian Islam di RSUD Prof
Dr. Margono Sockarjo Purwokerto, Struktur Babinrohis RSUD Prof. Dr. Mar-
gono Sockarjo Purwokerto, Gambaran umum kelompok pengajian program ter-
jemah Al-qur’an sistem 40 jam dan analisa data .

Bab V. Yaitu Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penu-

fup.






BAB I1
METODE PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

DAN METODE TERJEMAH

A. Fungsi dan Peranan Bahasa Arab

Sudah dapat dipastikan bahawa bahasa, apakah itu bahasa Indonesia, Ing-
oris, Perancis, Jepang maupun bahasa Arab, memiliki fungsi dan peranan yang
sangat penting bagi setiap bangsa dan masyarakat itu sendiri. Bahkan bahasa meru-
pakan cermin dari suatu bangsa yang berbudaya.

Ditinjau dari fungsinya, bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan pengi
hubung dalam pergaulan manusia sehari-hari, baik antara individu dengan individu
maupun individu dengan masyarakat dan masyarakat dengan bangsa tertentu. Yaitu
dengan mengkomunikasikan dan menyampaikan maksud tertentu dan mencurahkan
suatu peranan tertentu dengan rasa senang atau duka dan dengan rasa sedih dan
gembira kepada orang lain, agar dapat dipahami, dimengerti dan merasakan segala
sesuatu yang dialami.

Demikian juga bahasa Arab, yang memiliki fungsi istimewa dibanding ba-
hasa-bahasa lainnya. Bukan saja bahasa Arab yang memiliki nilai sastra bermutu
tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalami, akan tetapi bahasa Arab ditak-
dirkan sebagai bahasa Al-Qur’an, yaitu mengkomunikasikan kalam Allah. Yang ka-
renanya di dalamnya mengandung kaidah bahasa yang sungguh mengagumkan ma-

ak akan mampu menandinginya. Ini merupakan suatu kete-

nusia, dan manusia tid

tapan yang tidak dapat dibantah (Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, 1997: 187).
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Bahasa Arab dan Al-Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat
dipisah-pisahkan antara satu yang lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat
wajib untuk menguasai isi Al-Qur’an, Dan mempelajari bahasa Al-Qur’an berarti
mempelajari bahasa Arab. Dengan demikian peranan bahasa Arab disamping seba-
gai alat komunikasi sesama manusia juga sebagai alat komunikasi manusia beriman
kepada Altah, yang terwujud dalam bentuk shalat, doa-doa dan sebagainya.

Kenyataan lain, bahwa bahasa Arab dalam fase perkembangannya telah
dijadikan sebagai bahasa resmi dunia Internasional (Tayar Yusuf dan Saiful Anwar,
1997 : 188). dan ini sangat menggembirakan bagi kita semua. Maka tidak berlebi-
han jika pembelajaran bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian
seksama, mulai dan tingkat SD (Sckolah dasar) sampai pada lembaga Pendidikan
Tinggi, baik negeri maupun swasta, umumn maupun agama, untuk digalakkan dan
diajarkan. Hal ini tentu disesuaikan dengan taraf kemampuan dan perkembangan
anak didik.

Di lembaga-lembaga pendidikan umum sekarang ini terutama pada tingkat
SLTP Dan SMU bahasa Arab telah menjadi komponen pilihan pokok pembelajaran
bahasa asing ,disamping bahasa Inggris.

Masalahnya sekarang, adalah bagaimana meningkatkan kualitas berbahasa
Arab, yang masih dianggap oleh sebagian siswa/mahasiswa sebagai bahasa yang
sulit bahkan memandangnya menjadi momok. Hal ini merupakan tantangan yang
harus segera diupayakan pemecahannya. Di sini, peranan gurw/pendidik dan pakar

bahasa Arab sangat diharapkan. Upaya yang dapat dilakukan berupa pengadaan pu-

sat latihan, laboratorium bahasa, kursus-kursus, masmedia-masmedia yang menyaji-
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kan bahasa Arab yang praktis, buku-buku karya ilmiah yang menyajikan bahasa

Arab yang mudah/gamblang dan metodologis, yang terasa masih langka.

. Tujuan Mempelajari Bahasa Arab

Tujuan pembelajaran bahasa Arab menentukan metode, pendekatan dan
teknik pembelajaran bahasa itu. Dengan lain perkataan, metode, pendekatan dan
teknik mempunyai hubungan yang erat sekali dengan tujuan pembelajaran bahasa
(Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, 1997: 189). Oleh karena itu tujuan pembelajaran
haruslah dirumuskan sedemikian rupa agar arah yang akan dituju tepat mengenai

sasaran.

Pembelajaran bahasa Arab diarahkan kepada pencapaian tujuan yakni tu-
juan jangka panjang (tujuan umum) dan tujuan jangka pendek (tujuan khusus). Da—
lam tujuan khusus adalah merupakan penjabaran dari tujuan umum, karena tujuan
umum itu sulit dicapai tanpa dijabarkan secara operasional dan spesifik.

Secara umum, bahasa Arab diarahkan pada pencapaian tujuan :

a. Agar siswa dapat memahami Al-Qur’an dan al-hadits sebagai sumber
hukwm Isiam dan ajaran.

b. Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan Is-
lam yang ditulis dalam bahasa Arab.

Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

d. Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain

(supplementary).

Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar professional (Ta-

yar Yusuf dan Saiful Anwar, 1997: 189).
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Oleh karena tujuan di atas masih sangat umum dan masih mengambang,
maka perlu dijabarkan lagi secara khusus agar tujuan umum tadi dapat tercapai.
Schingga akan ada tujuan khusus Muhadasah (bercakap-cakap), tujuan khusus M-

htale ‘ah (membaca), tujuan khusus /nila’ (dikte), tujuan khusus /nsya ' (menga-

rang), tujuan khusus Qowa 'id (nubwu sharaf).

" Kaidah-Kaidah Umum Yang Perlu Diperhatikan Dalam Mengajarkan Bahasa

Arab

Kesan bahwa belajar bahasa Arab 1tu sangat sulit, sukar, ruwet, sehingga
memusingkan kepala, sebenarnya tidak perlu terjadi kalau saja pembelajaran bahasa
Arab disajikan secara metodologis. Pembelajaran bahasa Arab secara tradisioanal
yang mengutamakan banyak hafalan-hafalan gowa id terutama pada tingkat-tingkat

pemula, temyata kurang banyak memberikan keuntungan, bahkan berakibat pembe-

lajaran bahasa Arab dipandang sukar, sulit dan menjadi momok.
Agar bahasa Arab tidak dipandang sulit, sukar, maka pembelajaran perlu

memperhatikan kaidah-kaidah umum pembelajaran bahasa Arab. Menurut Tayar

Yusuf dan Saiful Anwar, kaidah-kaidah tersebut aniara lain :

|. Mengajarkan bahasa Arab hendaklah dimulai dengan percakapan, meski-
pun dengan kata-kata yang sederhana dan yang telah dimengerti dan di-
pahami oleh anak didik. Mengajarkan qowa 'id (nahwa dan sharaf) dapat
diajarkan sefelah anak didik mahir berbicara, membaca dan menulis ba-
hasa Arab. Alau holeh digjarkan sambil lalu dalam mengajarkan perca-
kapan.
[ /sahakan dalam menyajikan bahan pelajaran dengan menggunakan alat
eraga (alat paniw). Hal ini sangat penting agar pembelajaran datam me-
mahami pelajarai bahasa Arab (harus menyediakan Media Pembelaja-

ran).
3. Mengajarkan hendaklah dengan mementingkan kalimat yang mengandung
dan bermakna. Hal ini sesuai dengan teori Gestal yang lebih

pengertiant ,
pengutamakan kesatuan daripada komponen-komponen (elemen-elemen).
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4. Mengajarkan bahasa Arab itu hendaklah mengattifkan semua panca inde-
ra anak didik, lidah harus dilatih dengan percakapan, mata dan pen-
dengaran terlatih untuk membaca dan tangan terlatih untuk menulis dan
mengarang dan selerusnya.

Pelajaran bahasa itu hendaklah menarik perhatian dan  disesuaikan
dengan taraf perkembangan dan kemampuarn anak didik,

6. Murid-murid banyak dilatih bicara, menulis dam membaca.

]

D. Macam-Macam Metode Mengajarkan Bahasa Asing

o

Metode Langsung (Direct Method}

Diantara sekian banyak metode, Direct Method atau metode langsung
inilah yang paling banyak dikenal dan banyak menimbulkan pertentangan pen-
dapat. Metode ini disebut Metode Langsung karena selama proses belajar meng-
ajar guru langsung menggunakan bahasa asing yang diajarkan, sedangkan baha-
sa murid tidak boleh digunakan. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat
digunakan gambar-gambar atau peragaan {Mulyanto Sumardi, 1974 : 32).
Metode Alami ¢ Natural Method)

Disebut demikian karena dalam proses belajar, siswa dibawa seperti
hal-nya pelajaran bahasa ibu. Dalam pelaksanaannya metode ini tidak jauh ber-
beda dengan metode langsung di mana guru menyajikan meteri pelajaran lang-
sung dalam bahasa asing tanpa diterjemahkan sedikitpun, kecuali dalam hal-hal

tertentu di mana kamus dam bahasa anak didik dapat digunakan (Tayar Yusuf

dan Saiful Anwar, [997: 156).
Metode Percakapan ( Conversation Method)

vaitu Mengajarkan bahasa asing seperti bahasa Inggris, bahasa Arab
atau bahasa-bahasa lainnya dengan cara langsung mengajak murid-murid berca-

kap-cakap/berbicara di dalam bahasa asing yang sedang diajarkan itu. Tentunya
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dimulai dengan kata-kata atau kalimat-kalimat atau ungkapan-ungkapan yang

biasa berlaku pada kegiatan-kegiatan sehan-hari (Tayar Yusuf dan Saiful An-

war, 1997 158).
. Metode Phonetic (Mendengar dan Mengucapkan)

Metode ini mengutamakan ear training dan speak training yaitu cara
menyajikan pelajaran bahasa asing melalui latihan-latihan mengucapkan kata-
kata dan kalimat dalam bahasa asing yang sedang dipelajari. Menurut metode
ini pelajaran dimulai dengan latihan-latihan mendengarkan kemudian diikuti

dengan latihan-latihan mengucapkan kata-kata atau kalimat-kalimat dalam ba-

hasa asing. Kemudian diikuti dengan latihan-latihan membaca (Tayar Yusuf dan

Saiful Anwar, 1997: 159).

. Metode Practice-Theory

Sesuai dengan namanya dalam metode ini yang diutamakan lebih dulu
ialah praktek baru kemudian teori. Biasanya dengan perbandingan 7 unit prak-
tek dan 3 unit teori. Kalimat-kalimat contoh dihafatkan dengan cara mengulang-

ulang secara teratur dengan menirukan rekaman atau langsung dari seseorang

(Mulyanto Sumardi, 1974 : 39).
. Metode Membaca ( Reading Method)

Metode Membaca yaitu menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih

dulu mengutamakan membaca yakni guru mula-mula membaca topik-topik ba-

caan, kemudian diikuti oleh siswa anak didik. Tetapi kadang-kadang guru dapat

menunjuk langsung anak didik untuk membaca pelajaran tertentu lebih dulu

dan tentu siswa lain memperhatikan dan mengikutinya.
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Tehnik metode membaca ini dapat dilakukan: dengan cara guru lang-
sung membaca materi pelajaran dan siswa disuruh memperhatikan/mendengar-
kan bacaan-bacaan gurunya dengan baik, setelah itu guru menunjuk salah satu
di antara siswa untuk membacanya, dengan jalan berganti-ganti (bergiliran).

Setelah masing-masing siswa mendapat giliran membaca, maka guru
mengulang bacaan itu sekali lagi dengan diikuti oleh semua siswa hal ini teruta-
ma pada tingkat-tingkat pertama, kemudian guru mencatatkan kata-kata sulit
atau baru yang belum diketahui siswa di papan tulis untuk dicatat di buku cata-
tan untuk memperkaya perbendaharaan kata-kata dan begitulah selanjutnya,

hingga selesai topik-topik yang telah ditetapkan/ditentukan (Tayar Yusuf dan

Saiful Anwar, 1997 162).

Metode Bicara Lisan (Ora/ Method)

Metode ini hampir sama dengan metode phonetic dan Reform method
tetapi Oral Method adalah menitikberatkan pada latihan-latihan lisan atau penu-

turan-penuturan dengan muiut. Melatih mulut untuk bisa lancar berbicara, kese-

rasian dan spontanitas.

Melatih lisan/mulut agar pengucapan bahasa asing itu bisa tepat bunyi

tidak kedengaran janggal. Latihan-latihan sistem bunyi melalui bibir, melatih te-

patnya keluamya puruf-huruf kerongkongan, huruf-huruf di ujung atau di pang-
kal lidah dan sebagainya.

Latihan-latihan meayusun kata-kata membuat kalimat sendiri dan se-
bagainya, semua dilakukan dengan mengaktifkan bicara lisan, oral, speaking

Target yang hendak dicapai melalui metode ini ialah kemampuan dan kelanca-
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ran berbahasa lisan atai berbicara lisan atau berkomunikasi langsung sebagai
fungsi utarna bahasa (Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, 1997: 165).
Metode Praktek Pola-pola Kalimat ( Partern-Practice Method)

Penerapan terpenting metode ini ialah dengan melatih murid-murid se-
cara praktek langsung mengucapkan pola-pola kalimat yang sudah tersusun baik
betul, atau mengerjakan sebagaimana yang dimaksud oleh pola kalimat terse-
but. Jadi pola-pola kalimat yang mengandung arti, telah lebih dulu disediakan
atau disusun secara serasi dari yang mudah, secara berangsur-angsur sampai su-

lit dan bahan perbendaharaan kata-kata yang sederhana sampai rumit. Murid-

murid memang harus aktif mengucapkan, sampai menjadi kebiasaan, sehingga

menghayati pola-pola kalimat tersebut sampai membudaya (Tayar Yusuf dan

Saiful Anwar, 1997 166).

Metode Dikte (Dictation Method)

Metode ini memusatkan tujuannya untuk banyak melatih siswa secara

berulang-ulang sehingga mencapai kamampuan menuliskan kata-kata/kalimat-

kalimat atau ejaan-ejaan bahasa asing tersebut dengan betul/terhindar dari ba-

nyak kesalahan (Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, 1997: 167).

Metode Transtation

Metode (ranstation yaitu metode menterjemahkan dengan kata lain
menyajikan pelajaran dengan menerjemahkan buku-buku bacaan berbahasa
asing ke dalam bahasa sehari-hari dan buku-buku bacaan tersebut tentunya telah
direncanakan sebelumnya.

Pada dasarmya metode ini tepat diterapkan bagi mereka yang telah me-

sa yang cukup. Paling tidak Vocabulary (perbenda-

miliki kemampuar berbaha
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haraan kata-kata)nya cukup memadar (Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, 1997:

168).
Metode Gramatika-1ranslation

Metode ini merupakan gabungan antara metode gramatika dengan me-
tode menerjemah (fransiation). Metode ini dapat dibilang ideal daripada salah
satu metode gramatika dan atau (ranslation. Karena kelemahan dari salah satu

atau keduanya dari metode (gramatika dan fransiation) telah sama-sama saling
imenutupi dan melengkapi (jadi kedua-duanya dilakukan bersama-sama, seren-

tak) artinya materi gramalika (tata bahasa) terlebih dahulu diajarkan dan kemu-

dian pelajaran menetjemahkan, pelaksanaannya sejalan. Jadi penerapan metode

ini mula-mula guru mengajarkan terlebih dahulwkaidah-kaidah bahasa asing,

barulah kemudian mengajarkan pelajaran terjemahan (Tayar Yusuf dan Saiful

Anwar, 1997: 171).

Metode Unit {{/nit Method)

Metode ini merupakan aplikasi sistem mengajar menurut Herbart yang

terdiri dari 5 langkah atau tahap ke dalam pembelajaran bahasa. Adapun 5 lang-

kah yang dimaksud itu jalah persiapan dari pihak murid atau student prepara-
tion, penyajian materi atau presentation of material, bimbingan melalui induksi

atau guidance through induction, generalisasi dan aplikasi (Mulyanto Sumardi,

1974: 37)

Methode Mim-Ment (Meniru dan Menghafal)

Mim-mem adalah singkatan dari mimicery atau meniru dan memoriza-
sion atau menghafal Metode ini sering kali dikenal juga sebagai /nformant -

drill Method. Menurut metode ini, kegiatan belajar berupa demonstrasi dan dri//
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gramatika dan struktur kalimat atau structure dritl, latihan ucapan atau pronun-
ciation drill dan latihan menggunakan kosakata dengan mengikuti atau meniru-
kan guru dan pative informant.didalam drill, native informant bertindak sebagai
drill master. la mengucapkan beberapa kali sampai akhirnya hafal. (ramatika
diajarkan secara tidak langsung melalui kalimat-kalimat model. Pada tingkat
vang lebih maju atau advanced pelajaran berupa diskusi dan dramatisasi. Varia-

si dari metode ini dimana digunakan rekaman-rekaman dialog dan dri/f disebut

Auclio-tingual Method atau sering kali juga dinamakan Aural-Oral Approach

(Mulyanto Sumardi, 1974 : 39)

Metode Gramatika

Metode gramatika tidak jauh berbeda dengan metode qowa 'id dalam

bahasa Arab. Metode gramatika yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan

jalan menghafal aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa untuk bahasa

asing tersebut. Jadi di sini anak didik diajarkan terlebih dahulu gramarikaitata

bahasa. adapun pelajaran percakapan tidak dipentingkan.

Melalui metode ni orang beranggapan bahwa, anak didik kalau ingin

mengusai/pandai bahasa asing dengan baik dan lancar, terlebih dahulu ia harus
mengusa kaidah-kaidah, aturan-aturan berbahasa yang baik, oleh sebab itu pe-
lajaran gramatikalah yang pertama-tama harus diajarkan kepada siswa (Tayar
vusuf dan Saiful Anwar, 1997: 175).
Metode Berdasarkan Kejiwaan (Psychological Met..od)

Penerapan atau pemakaian metode ind di Jalam pembelajaran bahasa
asing kepada pard siswa adalah sangat memperhatikan keadaan jiwa mereka,

kesukaan hati mercka atau apa yang mereka senangi atau suasana hati para mu-
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rid pada umumnya. Disamping itu penyampaian bahan-bahan materi pelajaran
sangat memperhatikan kadar/perkembangan kemampuan para siswa, yang dise

suaikan dengan daya tangkap pemikiran mereka (Tayar Yusuf dan Saiful An-

war, 1997: 177).

Metode Bahasa Dengar (Audio-Lingual Method)

Tujuan utama pembelajaran bahasa sepertt bahasa arab dan bahasa

Inggris melalui metode ini ialah kemahiran kemampuan mendengarkan, sehing

ga mampu memahami atau mengerti. Pembiasaan-pembiasaan yang berulang

ulang terhadap bunyi atau ucapan-ucapan bahasa itu sampat menimbulkan kepe-

kaan (sensitifnya) alat indera (telinga) sehingga serasi dan mudah dipaham (Ta-

yar Yusuf dan Saiful Anwar, 1997. 178).

Situasi (Situation Method)
Pada metode ini bahan pelajaran (judul) yang akan diberikan oleh guru

selalu disesuaikan dengan situasi dan kondisi para murid, artinya materi pelaja-

ran atau pokok bahasan yang hendak disajikan selalu dipilih yang sedang aktual

dibicarakan oleh para siswa atau yang sedang terfokus tentang apa pemikiran

dan perhatian para murid, itulah topik pelajaran yang diajarkan atau dipilih un-

tuk disajikan (Tayar vusuf dan Saiful Anwar, 1997: [78).

embali Kalimat-kalimat Baru ( Reform Method)

. Metode Membentuk K
Prinsipntya sama dengan Metode Phonetic. Tetapi Reform Method dari
bahan-bahan atau materi itu dibentuk kembali kisah baru atau uraian baru

dengan susunan sendiri oleh murid-murid. Materi kata-kata termasuk di antara

jmat, semuanyad adalah diambil dari bahan-bahan atau cerita maupun

Mengutamakan pula latihan-fatihan pendengaran dan

kalimat-kal

bahan asal dari gurt tadi.
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praktek pengucapan-pengucapan lisan yang sebanyak-banyaknya (Tayar Yusuf

dan Saiful Anwar, 1997: 179}.

Metode Dasar-dasar Bahassa (Basic Method)

Metode ini mengutamakan agar siswa mengusai dasar-dasar, kata-kata
dasar, akar kata dan lain-lain. Tenmasuk juga tata tertib urut-urutan bahan-bahan

pembelajaran dengan tingkatan perkembangan yang tertentu sejak dari efenien-

tary. intermediate sampal advaice. Menurut ketentuan metode ini yaitu dengan

imenguasai prinsip-prinsip dasar (utama) dari bahasa asing yang tengah dipelaja-

ri maka kemampuan tentang bahasa itu akan kekal tidak mudah hilang sebab

penguasaan sesuatu bahasa asing jika tidak dipraktekkan terus-menerus akan

mudah terlupakan (Tayar yusuf dan Saiful Anwar, 1997: 180).

Metode Dwi Bahasa (Dual Language Method)

Metode ini agak mirip dengan Cograte Method yaitu berdasarkan per-

samaan dan perbedaan antara kedua bahasa, dalam hal ini atas dasar perban-

dingan bahasa murid dan baliasa asing yang dipelajari. Hanya saja perbanding-

annya tidak terbatas pada Lata-kata saja, tetapi juga sistem bunyi dan sistem

gramatika kedua bahasa tersebut. Bahasa murid digunakan sebagai alat untuk
-perbedaan fonetis, sintaksis maupun kosakata antara ke-

menjelaskan perbedaan
duanya Tiap perbedaan yang ada kemudian dijadikan fokus pelajaran dan drii/
(Tayar Yysuf dan Saiful Anwar, 1997: 181).

Metode Persamaan Kata-kata (Cograle Method)
Dalam metode jni murid mempelajari kata-kata dasar terdiri dari kata-

kata yang minp dengan kata-kata dalam bahasanya baik dalam bentuk maupun
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artinya. Kata-kata ini kemudian digunakan untuk menyatakan perasaan maupun

pikiran baik dalam bentuk tulisan maupun lisan (Mulyanto Sumardi, 1974 : 39)

. Metode Pengontrolan Bahasa (language  ( “ontrol Method)

Ciri pokok metode ini ialah adanya pembatasan dan gradasi baik kosa-

kata maupun struktur kalimat yang diajarkan. Pembelajaran yang baik ialah

pembelajaran yang mulai dengan yang sederhana dan mudah kemudian berang-

sur-angsur beralih menuju materi yang kompleks dan sulit. Limitasi materi pe-

lajaran bisa didasarkan atas studi tentang frekwensi kata atau kegunaan dari kata

maupun kalimat yang diajarkan. Makna suatu aspek bahasa diajarkan dengan

gerak gerik tangan dan badan atas atau dengan gambar tetapi semuanya juga ter-

kontrol. Latihan lisan dan tulisan juga diberikan (Mulyanto Sumardi, 1974 38).

puran {fclectic Methods),

Fclectic dapal diartikan Campuran, kombinasi atau gado-gado dalam
bahasa [ndonesia (metode-metode pilihan). Jadi metode Lclectic yaitu cara me-

nyajikan bahan pelajaran bahasa asing di depan kelas dengan melalui macam-

macam kombinasi beberapa metode, misalnya metode irect dengan Metode

G rammar-1ransiaion bahkan dengan metode reading sekaligus dipakai/diterap-

kan dalam suatu kondisi pembelajaran. Oleh karena metode ini merupakan cam-

uran dari ynsur-unsur yans terdapat dalam metode Direct dan metode Gram-

P
proses pembelajaran lebih banyak ditekankan pada ke-

mar-transiation, maka

mahiran bercakap-cakap, menulis, membaca dan memahami pengertian-penger-

entu Melalui metode ini siswa banyak diberi latihan-latihan misalnya

tian tert
p dalam pahasa asing da

latihan percakap-caka pat dilakukan oleh sesama (per-

[ompok) diantara siswa atau guru dengan siswa. Tema per-

individu atau perke
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cakapan tentunya tidak ditctapkan secara ketat, artinya siswa bebas bercapak-
cakap dalam bahasa asing itu apa saja (sesuai dengan perbendaharaan kata-kata
yang, telah mereka kuasai) selelah metode percakapan ini dilakukan beberapa
menit dalam situasi pembelajaran maka guru dapat beralih kepada metode mem-

baca (reading) atau mendengar bacaan (festening (Tayar Yusuf dan Saiful An-

war, 1997 185).

Salain metode-metode mengajarkan bahasa asing di atas di dalam mengajarkan ba-

hasa Arab juga dikenai beberapa metode yaitu

|. Metode Bercakap-cakap (Muhadeasah)

Pelajaran muhadasah merupakan pelajaran bahasa Arab yang pertama-

tama diberikan. Sebab tujuan penbelajaran bahasa Arab adalah agar siswa

mampu bercakap-cakap (berbicara) dalam pembicaraan sehari-hari dengan ber-

bahasa Arab dan membaca Al-qur’an, dalam shalat dan doa-doa. Yang disebut

berbahasa itu adalah berbicara lisan.

Metode muhadasaft yaitu cara menyajikan bahan pelajaran bahasa
Arab melalui percakapaf, dalam percakapan itu dapat mejadi antara guru dan

murid dan antara murid dengan murid, sambil menambah dan terus memperka-

ya perbendaharaan kata-kata yang semakin banyak.

Kalau diperhatikan [ebih jault anak kecil belajar bahasa ibunya me-

engan percakapan (berbicara) ini, mula-mula ia ucapkan kata-

mang dimulai d
g diajarkan oleh ibunya meskipun tidak langsung ia pahami atau dime-

kata yan
ar mulai ia menyusun kata-kata dan akhirnya lama-kela-

ngerti, setelah agak lanc

a bahasanya (qo%d 'id) yang pertama diajarkan tetapi melatih

maan menjadi tat
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percakapannya. “Sudah bisa karena biasa”, inilah metode yang alamiah dan ber-

hasil guna.

Metode Muthala ‘ah (Membaca)
Metode Muthala aft yaitu cara menyajikan pelajaran dengan cara
membaca baik membaca dengan bersuara maupun membaca dalam hati.
Melalui metode mmthala wh ini diharapkan anak didik dapat mengu-
kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab yang fasih, lancar dan

capkan lafadz

benar. Tidak sembarangan baca, akan tetapi mempethatikan tanda-tanda baca

tebal tipisnya bacaan. Sebab salah dalam mengucapkan tanda baca, akan bera-

kibat kesalahan arti yang dimaksud.

Metode fmla’ (Metode Dikte)

Metode /mla’ disebut juga metode dikte, atau metode menuhis. Dimana

guru membacakan acara pelajaran, dengan menyuruh siswa unituk mendikte/me-

pula berlaku dimana guru menuliskan mate-

nulis di buku tulis. Dan imfu " dapat

ri pelajaran imla’ di papan tulis, dan setelal selasai diperlihatkan kepada siswa,
Maka materi imla’ rersebut kemudian dihapus dan menyuruh siswa untuk me-

nuliskannya kembali di buku tulisnya.
Metode /nsya ' ( mengarang)

aitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan cara me-

Metode /nsyd 'y

g dalam bahasa Arab untuk mengungkapkan isi hati, pi-

nyuruh siswa (engaran
yang dimilikinya.

kiran dan pengalaman
n anak didik dapat mengembangkan daya

metode ini diharapka

Melalui
Juktif sehingga berpikirnya menjadi berkem-

if dan pro
imajinasinya secard kreatif dan p

bang dan tidak statis.
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Netode Makhfud=ar (Menghafal)

Metode AMafifitdar atau menghafal yaitu cara menyajikan materi pelaja-
ran bahasa Arab dengan jalan menyuruh siswa untuk menghafal kalimat-kalimat
berupa syair, cerita, kata-kata hikmah dan lain-lain yang menarik hati.

Pada umumnya pelajaran menghafal syair-syair, kata-kata hikmah da-
lam bahasa Arab sangat digemari oleh anak didik, Terutama pada tingkat /hs/-
materi AMahfid=at menarik dan menyentuh pe-

daiyah dan 1sanawiyah. Apalagi

rasaan anak didik.

Metode Qowa 'id (Nahwu sharaf)

Pada umuinnya banyak orang Islam menyangka bahwa bahasa Arab

itu disamanakan dengan aahwu sharal, laly mereka membayangkan bahwa ka-
lit dan memusingkan otak.

lau begitu belajar bahasa Arab itu sukar, su

Kesan bahwa bahasa Arab itu sukar, sulit dan memusingkan kepala

adalah banyak disebabkan dari kesalahan metode dalam mengajar. Sistem dan
metode pembelajaran Jama, terlalu menitikberatkan dan mengutamakan Nafwu

a tua'hir (percakapan), Muth
makan bahasa Arab itu dengan nahwu dan sha-

haraf daripad ala 'ah (membaca) dan fmia (inenu-
shard,

ga seolah-olah menya

lis). Sehing
fi diri. Dalam Kata lain, jika seseorang telahi mengetahui tata bahasa
raf itu sendirl

rinya mengusai bahasa Arab. Padahal nahwu sharaf itu

Arab maka degan sendt
tu bagian dari bahasa
gajarkan bahasa Arab hendaknya tidak me-

Arab, vang tidak mesti perlu dianggap

baru merupakan sa

. ; s ]
sulit, apalagi ditakutl Prinsip men
atlah anak-anak senang berbahasa Arab, jangan ine-

an. Akan tetapi bu

nyulitk
;dahkantal dan jan

gan disulitkan mereka *

nyulitkan mereka.” 1
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baru merupakan satu bagian dari bahasa Arab, yang tidak mesti perlu dianggap
sulit, apalagi ditakuti. Prinsip imengajarkan bahasa Arab hendaknya tidak me-
nyulitkan. Akan tetapi buatlab anak-anak senang berbahasa Arab, jangan me-

nvulitkan mereka.“mudahkanlalt dan jangan disulitkan mereka *

Kalau dalam bahasa Indonesia gowa ‘id nafiwu sharaf itu searti dengan

“Tuta Bahasa”, dan Grammar” dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, agak

aneh kalau pembelajaran Bahasa Arab ini mendahulukan gowa 1 daripada -

hudasah, muthala 'ah. imla’ yang seharusnya dapat diajarkan sambil lalu

E. Metode Terjemah

Eugene A. Nida dan Charls R. Taber, dalm bukunya The Theory and

Practice of Transtation memberikan definisi penerjemahan sebagai berikut :

producing i the receptor lunguuge the closest

Lransleting consists 111¢
source language message, firs in terms of
siyle. :

natural equivalent of the
meaning and cecondly in terms of
rupakan kegratan menghasilkan kembali di dalam ba-
hasa penerimd barang yang secara sedekat-dekatnya dan sewajarnva se-
padan dengan pesan dalam bahasa swmber, periama-tama menyangkut
maknanya dan keddua menyangkul gayanyd. (A.Widyamartaya, 1989: 11)

Menerjemahkai e

Dari definisi diafas dapat ditangkap bahwa menerjemahkan bukanlah

menuliskan pikiran-pikiran sendiri tetapt suaiu kegiatan mengungkap kembali
(i bahasa sumber ke dalam bahasa penenima. Untuk

amanat dari suatu karya da
an yang baik maka perlu diperhatikan langkah-langkah

mendapatkan suatu terjemahl
nukakan oleh Ronald H. Bathgate dalam bukunya yang

sebagai mana yang dike

of Transtation Theory”. Adapun langkah-langkah tersebut

berjudul * A Survey

schagai berikut :
|, Tuming (Penjajagan)
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Analysiy {Pengurasan)
3. Understanding (Pemn ahaman)
4. Terminology (Peristilahan)

5 Restructuring  (Pera kitan)

6. Checking (Pengecekan)
7. Piscussing { Pembicaraan)
Penjajagan.

yaitu menjajagi bahan yang akan diterjemahkan. Bahasa terjemalan

harus selaras dengan bahasa yang diterjemahkan dalam hal ini makna dan gaya-

nya. maka kita terebib dahulu mengetahul bahan yang hendak diterjemahkan

itu bahasa siapa, apakah seorang pujanggd, novelis, ahli hukum dan lainnya. Ra-

pat harus sudah dapat kita tentukan daci awal.

gam bahasa terjemahan yang te

Sebuah sajak harus menjadi sajak dan lain sebagainya.

Penguaraian

Tiap-tiap kalimat dalam bahasa sumber harus diurai ke dalam satuan-

satuan berupa kata-kata atau frase-frase. Kemudian penerjemah harus dapat me-

nentukan hubungat sintaksis antard pelbagal unsur kalimat itu. Pada tahap ini

perlu juga penerjemah sudah dapat melihat hubungan antara unsure-unsur da-
lam bagian teks Yang lebilh besar agar penerjemah mulai dapat berpikir untuk

menciptakan Kkonsistenst dalam terjemalian.

Pemahaman
Langkah gelanjutnya adalah penerjemah melihat satuan dalam setiap

Kalimat dan unsur-unsur dalam bagian teks yang lebih besar, sekarang penerje-
yang akan diterjemahkan, la harus menang-

a memahami isi bahan

mah berusah
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Kemudian penerjemah berpikir tentang pengungkapannya dalam baha-

s4 sasaran (bahasa terjemahan). Terutama ia akan mencari istilah-istilab, ungka-

pan-ungkapan dalam bahasa sasaran yang tepat cermat dan selaras.

Perakitan

Setelah masalah bahasa sasaran diatasi dan semua yang diperlukan un-

tuk menyusun «pangunan” dalam bahasa sasaraf tersedia, terkumpul, maka pe-

nerjemah tinggal menyusunnya menjadi bangunan yang selaras dengan norma-

norma dalam bahasa sasaran.

Pengecekan

Untuk menghasilkan terjemahan yang baik maka perlu adanya cek,

apakah ada kesalahan-kesalahan baik tanda baca, keserasian bahasa dan lain se-

bagaiilya.

Pembicaraan

Sebagal langkah terakhir proses penerjemahan, agar hastl terjemahan
baik. maka perlu didiskusikan dengan orang fain, baik yang menyangkut isi

maupun bahasanya.
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KURIKULUM BAHASA ARAB DALAM PROGRAM TERJEM/

AL-QUR’AN SISTEM 40 JAM.

Banyak definisi kurikulum yang satu dengan yang lain saling berbeda dikare-

12 dianut oleh para penulis berbeda-beda. Walaupun demikian

nakan dasar filsafat yai

ada kesamaan fungsi, yaitu bahwa Lurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendi-
dikan [Submuhjah,I‘)‘)():JJ. Di Indonesia pengertian kurikulum tertera pada Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 1989 bab | pasal | disebutkan bahwa Kuri-
kulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran

oman penyelenggaraan kegiatan belajar-meng-

serta cara yang digunakan sebagai ped

ajar.

kourikulum yang terdirt atas berbagai komponen yang satu dengan yang lain
saling terkait adalah merupakan satl sistem, ni berarti bahwa setiap komponen yang
saling terkait tersebut hanya mempunyai satu tujuan, yaitu pendidikan yang juga menja-

di tujuan kurikulum (Dakir, 2001:1).
‘ -1sik ’ tode, evaluasi dan pengal i
Pada dasarnya kurikulum berisikan tujuat, meto alus pengalaman
ari lalu masa sekarang maupun masa yang
i i , berasal darl masa .
pengalaman belajar paik yang
. ~ eat berisikan beberapa mata pelajaran pokok
: disusun di pusat b
akan datang. Kurikulum yang
d peserta didik di seluruh [ndonesia mempunyai standar kecapaka-
engan harapan agar
ikulum tersebut dinamal K urikulum Nasional (Kurnas) atau Kuri-
pan yang sama. Kuriku
k Juasinyd dilﬂkszumkan dengan Ebtanas, Kurikulum yang lam
culum Inti, sedang €vd (asiny
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vang disusun di daerah-daerah disebut Kurikulum Muatan Lokal, evaluasinya dilaksa-

nakan secara Ebta.

A. Pengertian Kurikulum

Kurikulum bukan berasal dari bahasa Indonesiz, tetapi berasal dari bahasa

Yunani yang kata dasamya ialah currere, yang berarti jarak tempuh lari. Dalam ke-

giatan berlari tentu saja ada jarak yang harus ditempuh mulai dan sfarf sampai de-

ngan finish. Jarak dan start sampai dengan finish ini disebut currere. Alas dasar ter-

schut pengertian kurikulum diterapkan dalam bidang pendidikan (Subaudijab,

1996:1).

Kemudian para ahli pendidikan dan alli kurikulum membuat macam-ma-
cam batasan tentang kurikulum tersebut. Banyak 2hli pendidikan dan ahli kuriku-

fum yang membatasi pengertian Lurikulum. Namun di dalamnya sering terjadi keti-

gertian atall konseptualnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan sudut

daksamaan pen
an para ahli tersebut, karena itu definisi yang di-

ang dan latar belakang keilmu

pand
eskipun pada intinya terkandung maksud yang sama.

rumuskan akan berbeda m

gambaran di sini disajikan beberapa pengertian Kurikulum yang

Sebagal
g ahti. Hilda Taba dalam bukunya Curriculum

dikemukakan oleh beberapa oran

Development, Theoty and Practice ( 1962), mendefinisikan kurikulum sebagai play
(1966) mendefinisikan kurikulum sebagai :

for learning. J.F. KerT
planned or guided by the school, whether it is

w Al the learning which is
carried on in groups oF individually, inside of or oulside the school”.

g lebih kompleks k
Lewy (1970) sebagai berikut :

Definis yan urikulum dikemukakan oleh Rene Ochs

(1964) yang dikutip oleh Ariech
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{ his term oflen to design equally a programme for a given subject mat

for the entire cycle or even the whole range of cycles. Furrfw{' rh;nf f-e ,
curricu-tum is somefimes used in a wider sense 1o cover the va;’iou § eec’{zm
cational ac-tivities through which the content is conveyed as well a.s-lma(e‘-

rials used and metheods employed

Dart ketiga definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kuvikulum

merupakan aktivitas dan kegiatan belajar yang direncanakan diprogramkan bagi

peseria didik dibawah bimbingan sckolah, baik di dalam maupun di luar sckolah

Alas dasar itu secara operaional kurikulum dapat didefinisikan sebagai -

a. Suatu bahan tertulis yang berisi uraian tentang program pendidikan suatu seko-

lah yang dilaksanakan dari tahun ke tabhun.

g dimaksudkan uniuk digunakan oleh guru dalam melaksana-

b. Bahan tertulis yan

an untuk siswa-siswanya.

kan pengajar
¢. Suatu usaha untuk menyampaikan asas dan ciri terpenting dart suatu rencana

uk sedemikian rupa dari suatu rencana pendidikan dalam

pendidikan dalam bent

rupa sehinggd dapat dilaksanakan guru di sekolah.

bentuk sedemikian
engajaran, pengalaman belajar, alat-alat belajar dan cara-cara

d. ‘l'ujuan-tujuan p
digunakan dalam pendidikan.

yang direncanakan dan

penilaian
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai

e. Suatu program pendidikan
ertentu (Subandi jah,1
t diklasifikasikan menjadi dua kelompok, ya-

tujuan pendidikan t 996:2).

Definisi tersebut di atas dapa

1
| Kurikulum sebagai Prog¥ am yang direncanakal dan dilaksanakan di sekolah.

gai program yang direncanakan dan dilaksanakan secara nyata

2. Kurikulum seba

di kelas (Subandijah. 1996:3).
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Perencanaan program dan pelaksanaannya tersebut dimaksudkan untuk mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kurikulum berkeduduk-

an sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum dalam kedudukkanya harus memiliki sifat anticipatory, bukan

hanya scbagai reportorial. Hal ini berarti bahwa kurikulum harus dapat meramal-

kan kejadian di masa yang akan datang, tidak hanya inelaporkan keberhasilan bela-
jar peserta didik. Kurikulum adalah sesuatu yang sangat menentukan (atau paling

sedikit dapat meramaikan) hasil pengajaran yang diharapkan. Di samping kuriku-
lum itu berkenaan dengan tujuan, Lurikulum juga berkenaan dengan hasil pendidi-
kan yang dapat dicapai, yang tidak menyimpang dari tujuan mana yang ditetapkan
menunjuk kepada apa yang sebe-

sebelumnya. Dengan perkataan jain, kurikulum

narnya harus dipelajari oleh pesetta didik.
pokok dalam konsepsi kurikulum menunjukkan bahwa

Teori (pernyataan)

apa yang ccharugnya dipelajart oleh peserta didik untuk men-

kurikulum mencakup

capai hasil belajar, bukan apa yang scharusnyd dikerjakan oleh peserta didik. Oleh
[} [k i ? ‘

karena itu, sependapat dengad cakupan yang seharusiyd dipelajart peserta didik ke-

pendidik menyetujui tiga domain (ranah) kategori hasil

banyakkan dari kalangan
kognitif. domain afé
rinci mengenai domain tersebut dikemukakan

belai - domain ktif dan domaitt psikomolor,
elajar yaitu : do/

Klasifikasi lain yang lebih

Belack dan Kliebard (1977). Mereka mengklatisikasikan domain tersebut
elac

ek domain yang lebih kh

eralisasi, keterampilan intelektual, keteram-

oleh Arno
usus, meliputi aspek pengetahuan

mengarah pada aspek-asp
aktual, simbolik ekuivalen. konsep £EN
Jilai dan apresiasi. Aspek-aspek inilah yang seber-

‘ e inat, 1
pilan manipulatif, stkap. mina



38

nanya menjadi bidan i
g garapan kurikuium dalam men
garahkan peserta didik
ke arah

pembentukkan pribadinya secara utuh.

g y

Al-Qur’an Sistem 40 Jam.

Di atas telah penulis paparkain pengertian kurikulum. Sebelum kita
- a meng-

entang kurikulum pembelajaran bahasa Arab dalam program terj
! erje-

| dahulu penulis paparkan latar belakang mun

injak lebih jauh t

m ; ; ;
all Al-Qur’an sistem 40 jam terlebil

culnya kurikulum pembelajaran bahasa Arab dalam program tersebut

1 merupakan acuaf konstitusi kehidupan bagi manusia s
o=

Al-Qur’an adalal
pembeda) antara yang ha

enginternalisasikan pemahamannya dan

kalig g

aligus sebagai furgon ( q dengan yang bathil, maka ma
, u

1arus mengkaji dan m

tidak mau manusia |
ari-hari, demi terwyjudnya cita-cita kodrati ma-

an dalam aktifitas seh

mengaplikasik
idup di dunia dan di akherat nanti.

encarl kebahagian h
pcnduduknya kurang

1 di atas, sebagai bukti atas state-

nusia untuk m
lebih 85 % beragama Islam

sd [ndonesia Yane

k memenuhi ketentua

Bang

tentu berkewajiban pula uniu
jauh lagt demu ter
pada proposi kemanusiaa

pentuknya sumber daya manusiawi, de-

ment keislamannyé. Lebih
patkan manusia

nnya, fit ahsani tayg-

ngan Kata lain menem

wiim
a kemampuan pemahaman Al-

at Islam [ndonesi

mbaca dalam bentuk tekstual Araby

nembacad dan m¢
ti pasca kemampuan baca tersebut dikua-

Sementar

Qur’annya baru

nan belajarmya biasanya terhen

ya cukup W

dan perjala
cita-citanya hanya dengan

sai secara lancar. Agakn
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mengak . N
ngakumulasi pahala dan ibadah dengan cara ini, membaca Al-Quran (LPIQ S
u_

rabaya, 2000: 3) -

Berangkat dari kenyataan tersebut perlu ditanamkan repersepsi yang lebih

intens
ens, bahwa kemampuan membaca merupakan tahapan paling awal untuk mende

kati b , :
ati dan mengakrabi Al-Quran. Berarti ada sesuatu yang lebih penting untuk di
rengkuh. [tutah maknanyd, baik yang tersurat ataupun yang tersirat. Agaknya pemi-

iran ini masih berbenturan dengan kondisi sosiologis. Masalalinya masyarakat [n

donesia sudah terlanjur merasa, bahwa merupakan suatu hal utopis untuk bisa me-

asa Al-Quran. Pertimbangannya kalau belajar bahasa

ngerti dan memahami bah
udah sulit, apalagi baha

i sulit lagi.

Arab “amiyah saja s ga Al-Qurian yang bernilai sastra yang

tak tertandingkan, logikanya tentu leb
yang dilupakan oleh

ahasanya memuat energi mukjizat yang

Tetapi ada suatu hal masyarakat muslim, bahwa Al-
nanapunl rermasuk b

Qur'an dan dimenst 1
sulitan tersebut tidak per?

Artinya bayangan ke u ditampilkan dan me-
ebagai dasar argum

supra rasional.
entasinya, bisa dicek kembali in-

mang harus dibuang jauh-jauh.$

formasi yang dikalamkan oleh Sang PenciPt
» ayat 97 dan Ad-D

5 dan 40, Maiy®

a bahasa itu sendiri dalam surat A7-Qo-

khan ayat 58, yang menjari-

mar ayat 17,22, 3

jikan kepada

ahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah

lah Kami mud
an?(Q-5 Al-Qomar :17)

Dan sesungguhnya €
gambil pelaja

orang yang men
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@ SYords S UG 5o 36,23 530

& all

orang yang engambil Pelajaran? (Q.S Al-Qomar :22)

_3—535‘_;—0—@3 ffaﬂdlp_)_i.l'l'b_)_ﬂ_, 5

Dan .
sesungguhnya tetah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, m ka ad
, maka a akah

au mengambil pelajaran? (Q.S Al-Qomar :32)

orang yang m

_’)——iéi‘_;—asd—é-;_,_{.xﬁulp‘)_ﬂﬂ_, 3 513

dahkan Al Quran untuk pelajaran, maka adakah

Dan sesungguhnya telal Kami mu
mengambil pelajara

o, afllay A FRBARS P

an itu dengan bahasamu, agar

orang yang 1? (Q.8 Ai-Qomar 40)

|JJL¢_95¢.¢JJ.1--‘_9

i mudahkan Al Qur’

guhnya telah Kam
Al Qur'an itu kepada orang-orang yang

kamu dapat memberi kabar gembira dengan
kamu membert peringatan dengannya kep
kang. (Q-5 Maryam - 97)

Maka sesung
ada kaum yang

bertakwa, dan agar
membang-

.u.af 5

’FQ_@J-JJJL‘J-:M_’,J«J Luls
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Sesungguhn '
ya Kami mudahkan Al Quran itu dengan bahasamu su
paya mercka

mendapat pelajaran. (Q.S Ad-Dukhan : 58)

Upaya 4 irintis rah i
paya yang telah dirintis kearah itu selama ini telah dilakukan ol h 1
e 1 em'

baga-lembag
aga Pesantren yang terdapat di seluruh nusantara dengan hasil
ta. Lewa ii i ' o
t pengkajian-pengkajian kitab tafsirnya, juga kitab-kitab lain yan
| s terkait
Pengkajie E ’
gkajian tersebut telah popular dengan sebutan “Pengkajian Kitab Kuni
untng”’

). Namun kalau dikembalikan kepada populasi umat Isla
m

(LPIQ Surabaya, 2000:4
yan | dari
g 85% tersebut, maka alumni dari lembaga-lembaga pesantren secara kuanti
ntitatif

n, juga seakan-akan diluar pesantren penguasaan ilm
u

amat jauh dari keseimbangd

t . .
ersebut mustahil bisa didapatkan.

belum ada metode yang dapat dianggap pa§

Hingga saat inl parangkali

masyarakat yang bera
ebih-lebih arah pendidikan

gam latar pendidikan, profesi, kesem-

untuk bisa diikuti oleh
yang telah dilaluinya

patan, sekaligus status sosialnya, |
(ala Barat), kalau
nambah Kkecenderungan unt

m : g

ayoritas pendidikan umum memang ada konsumsi relegiusnya
gi semacam jtu me
relasi dengan keisla

um adanya lembaga-lembaga

uk tidak bersa-

sangat minim. Kondi
man, semacam mempelajan ba-

habat pada aktifitas yans berko
). Plus masih bel

yang memadat

hasa Al-Qur’an (Arab
2 ini merupaka
amarn Al-Qur
plikasikan tanpa
ntangan di atas, Lembaga Pendidikan

o tantangan yang harus segera di jjawab.

dan sesuai. Jelasl
ran merupakan kebutuhan umat lIslam

Mengingat pemah
melalui proses pemahaman.

_Qur’an dapal dia

mustahil petunjuk Al
ik menjawab @

1 satu usaha uintv
an sumbangsih yang berdasar-

Scbagai salal
encobd mcmberik

am
o mengajarkan Al-Qur’an dan sekaligus

ilmu Al-Qur’an (LPIQ) Surabay

ang

bahasa Arabnya, dengan &
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d(?['lll'cl a 4
0 nama “Progr i
i na "l rogram terjemah Al-Qlll',ﬁll Sistem 0 Jam”

Sehagai .
ebagaimana yang telah penulis paparkan di atas pada bab awal ini bal
ahwa

Koinpo . )
poiten dasar penyusun kurikulum adalah adanya Tujuan, metode (proses) d
, es) dan

evaluasi Di C ,
uasi. Dibawah ini penulis paparkan kurikulum bahasa Arab dalam program

ter] "an si
rjemah Al-Quran sistem 40 jam.

l. Tujuan
pai meliputi tujuan materiil, tujuan

Dalam program ini, tujuan yang hendak dica

moril dan tujuan stukturil.

a. Twuan Materiil
Memasyarakatkan Al-Qur an. Dalam arti agar masyarakat segera me-
dan akhiriya mengamaltkan Al-qur'an daleam fmn:
hadi, keluarga maupitn ma-

ngenal menghayall
teks kehidupan sehuri-hart, btk secdrd pri
fan meningkathkan kualitas keimanan

.5yarakaf yang yecard U!f)fﬂaﬂ‘ﬁ' a

lenit ketagwadl? merckd.
pani. Qleh karena itu pendidikan yang meng-

b, Tujuan Moril
Menciptakan generest u , .
ajarkan 1en ang it kandungadn Al-Qur an adalah prioritas wlamd hagi
dirmya dant bagi 8¢ | e risiyd .s'f_.'/re!mn mercha dikonsumsi pen-
didikan yang 1. (ususnya unfuk mer awab tantangan era globalisasi
yang sedang 59 o posanfernyd dibIEa ahan orang saat irt. dimaiia di da-
oy aka erjadi P i budaya manusia yang agaknya ada
il dan fida ¢ dengan ajaran Al-Qur -

er-kembang b
Lecenderungan med k bersanad
ra tepal. Maksudnva agar Al-

an. /
Tufuan Stukiurf L
' pemahan Al-Qur'an $E€9T% _
(};c::: !faffj{;;; :”d‘f: wami s¢ba mana yong drk;henkciqf; ;h:h Sang Pen-
oy ol P " an kalimat sm:{cmr an kaida nya, sehingga
cipta, MeAE 5 anya : pjuar 1 diturankannya Al-Qur ‘an
b:sa drpql?am:j!n Jiartikan menri! kemanart makhtuk yang dicipta-
it sendiri, BT ginafsir qraupun 4@ wwilkan menurul kebutuhan
Nya, bukan Pu/al ‘ 1 memilar palikkart ayat dan memanipulasinya
(s aan.- LPIQ Surabaya, 2002 : 6)

e

nting dalanm kehidupan menie-

2. Pelaksanaan Progra™
» o pupethdit aspek penive
/’em/idfffwz!;:;;””/:‘ kitd meﬂg‘«’""l istilah PBM (Proses Belajar

sia. Datam pold ¢
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Mengayar) yang di dalamnya terdapat dua variable pokok berupa kegiat-
an guru datam mengajar dan kegiatan peseria didik (peserta program

dalam belajar).
dunatksud adalah nrutan dari suali tind-

Proses helapar yang
kan atan kegiatan gurt dan peserta didik dalam rangka mencapai tyuan
tortentu. i datamnya rerjadi interaksi antara guns dan peserta diclik da-

lam mengelola cumber-sumber belgjar guna memberikan pengalaman
belajar kepada pesertd dicik. Datamn hal ini peseria didik peserta pro-
gram dalam pelaksaaan program Terjemah Al-Qur'an Sistem 40 jam.

Menurud Pendapat Benyamirt . Bloom dulun bu!am_.w “The
Taxonamy of Jeducational € ‘ognitive Domain v bahwa dengan interaksi
belajar mengajar akan df-pem!eh 3 uspek kemampuan yang terdivi dari
aspek kogriftif. afektif dar PSTkoROIOT.

1. Aspek Kognitlf (Pengetahuan)

Aspek ini bertubungan dengan kemampuan individual, meliputi
perkembangan intelekwal dan mental berupa kemanpuan berpikir untuk
mendapatkar pengetahudrt baru dan pengembangan pengg;ahuan dusar
yanig dimiliki sebeluminyd, misdinya penga!az_nqn mengayi, pengenalan
hahasa Arab dan sehagainyd. Melalui aspek it peserta program diha-

; melakukatt pert bahan terteain ke arah

rapkan akan manpt bahan-pert

perkembangan yang lebin haik

2. Aspek Afektif ,
Aspek afektif il 316/1!" P skembang

nila , piasa disebu! engan {%¢

Mc,f;::{ifffipek ini kemampudi yuntg dcffpe’f’f;h, !ber ;“:a :efi ej‘fﬂ, terhadap

nilai-nilai yang e rkandung dalan (::{ i":.:-d”f:’ muan yang diterimd, yait

. o un i Seta

151 handungd” aydl !‘J‘;J;‘gn/ f:e;’;a i dari aspek ini cukup mendasar peserta
Jika pert turan suatu sisiem nilai it sendiri

program mamp e menyerap Sisten itu sendiri se-

kata lain P n dalam kehidupaniya

atau dengan . erap
’ i milik pribadmyq, dapat tereeri

i Perkembaﬂga" sikap, perasaan, nitai-
san emosional dun moral.

hingga metyd -,

dengan gayd hidup yarE

3. Aspek p.s'ikon‘zo‘t(”; enya"gkm perkembangan unsur moloris. Melalui
Aspek " am akan memperoleh keterampitan yang berma-

rog’" Misalnya keterampilan beru-

et ingarnyd.
kepertings cungan Al-Qur'an, respon me-

prmasi 15t :
/ as! erhadapal Al-Quran
raksi belajar mengajar tersebuy
pawah int .

aspek ini pesertd P o
cam-mdcdin erdasar !
pa kesiapan menenmcfl;r_’ -
mahani ajara”’ AL-Qurafs GEL g inte
arkan qraian €1 _

Berdasarkar !

i atus, Makd epal ¢
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Guru

| 5]
[<%]
3
e |
[ =5]
: 1 ,
: .
, .
1
: '
: :
: :
' 1
: :
: .
[}
' :
: :
[}
1
: ;
' 1
R S L '

Evaluasi

/

- pola Interaksi Belajar Mengajar

i — ’l Peserta Program

Bagan |

engajar fersebul diharap-
antara guri dengan pe-
banfu:menganiarkan
clalui bahan maiert

Berdasarkan po craksi belajar m f
: . ' 189]
aeli imbal balik yarg JOS
iadinya huhigdtt titt

o« o mand Seordng gury dapal mem
' plenit i

serta program, yan it 1 1e
fa pro&e. v untuk menear! fgud?? B kan metod
peserta progl  Kemudian gurs menentukan melode

sedialtan bempéjm::re)- yang dianggap sesual. Kgmudian \s'e{’anﬁ.;;-
(satu alau . rOSES pelajar mengajar. per!u_d:sed;a-
nya untuk ; g memadal perupa ruang kelas pengajar an ke-
kun sarana penvr dilenghapi sqrana yang dibutuhkan. Dan

dengar yan kegialan evaluasi atau peni-

lompok 10 ]2 orahg
g lchir seordig guri : antuk mengelahii hasil yang hendak di-

{langhkah 1erd

laian rerhadﬂ); baya
) ; ura o

ceprt. (LPIQ tem 40 jam kita mengenal

gram terjemalt Al-Qur’an $18
ringkat dasar, tingkat menengah, tin
it

emiliki karakieris

i ro
Di dalam P it aas

didikan, yait
ng jenj ang M
gal contoh peny

adanya jenjang pei tik berupa materi

masing-mas!
nbahan.seba

lis sajikan orientasi pe-

dan tingkat tinggl

j tal
pokok dan muatan matert |

ngajaran b
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15 menit

e —a—

b. Absens: pesernta

T
. ¢ Fvaluasi pelajaran yang lalu

Pengantar materi pelajaran

i
|
4 |
- 1 Penyajan 1.
;‘ maten Guru menterjemahkan tiap-tiap katimat/kata 45 menit
| Jalam satu ayai otau beberapa ayat sesual
|
| i dengan paket materi pelajaran
'3 Evaluas n Quru mengadakan evaluasi peserta secard ber- [ 35 menit
I | wlir
| L, Tanya jawab maerl yang sudah dibahas
4. Penutup n.  Guru mcnyampaikan kesimpulan dan kesan- | 5 menit
i kesan berupd penekanan materi pelajaran yang
E paru dibahas.
; b, CGury menulup acard jerseut degan do’a dan
i hamdallah serta mengakhin dengan salam.
'5
L
| e _
120 menit

Jumlah

-

ajar (P okasi Waktu 120 Menit

Tabel ] - Proses Belaial Meng M) Al

program pengajaranya dilaksana-

pclaksanaan

di alas dalam

Dari tabel
ri dari 10~ 12 orang dengan di-

iar terdi
kan dengan membentuk kelompok belajar (&

pandu seorang guru s€
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Peserta

Bagan 11 : Majelis Tarjim

Keterangan :

a. Mukaddimah
ielis dengall pasmalalt.

a. Guru membuka maje

yesertd

b. Guru mengabseni
ya memasyarakat-

pengantal berupa motivasi pentingn

an penjelasan paket materi yang hendak

c. Guru mem berikan

kan Al-Qurian atau membenk

da penemuan
a dan selanjutn

aluast ma-

diajarkan (P2
ya gurtl meinberikan ev

rtemuan kedu

d. Untuk pe
teri pelajaran yang jampatl-
b. Penyajian Materi
a. Guru nenyampaika’ penganta’ materi berupa Y402 hendak diberikan.
b. Guru membaca ayat-aYdt Al-Quran sesuai dengan paket pembahasan
secara tartil tau men juk salah sat! peserta yans dianggap mahir
| Al-Qura®
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c. Selanjutnya guru menterjemahkan tiap-tiap kalimat (kata) dalam satu

ayat atau beberapa ayat sesuai dengan materi pembahasan

d. Untuk buku paket 11, H! dan seterusnya guru menunjukkan/menjelaskan

materi tambahan pada tiap-tiap kalinat (kata) sesuai dengan isi materi

pembahasan

¢. Evaluasi
a. guru mengadakan evaluasi peserta program secara bergiliran dengan me-
nunjuk mulai dari peserta yang paling pandat atau menguasai materi dan
diakhiri peserta yank paling lemali, dengan cara jnenirukan bacaan/urai-
an pejenlasan tiap-tiap Lalimat (kata) yang  ada pada buku pake. |
b, Gury memberikan kescimpatalt pesertd untuk mengajukan pertanyaan

yang belum jelas.

d. Penutup
an-kesan berupa penekanan pe-

impulan dan kes

1) Guru menyampaikan kesl

g baru dibahas.
n do’a dan hamdalah serta meng-

i san bacaad
2) Guru inenutup pelajaran deng

lajaran yan

akhiri dengan salam.

3. MCtOde Pcmbclajal'ﬂﬂ an Slste'ﬂ 40 Ja.ln yaﬂg dilnaksud ne-

o4 erfem

Dalam & gt “ de di dalam pembelajaran
engertial di sini metode dapat diartikan

P

oses belajas mengajar atau ke-

untuk menca ai
nencap o

sebagai suatu cara untuk M
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gialall bela|a 1
[ ][[enga_]ar (LI IQ Slll'aba 00 4; en T
ya, 2 0: ) MetOde M i
. gaja ba.l'lyak

sekali
i jenisnya, disebabkan oleh banyak faktor, misalnya :

a
: Adanya tuj
ya tujuan yang berbeda darn masing-masing materi sesuai de
ngarn

jenis dan sifatnya.

b. o
Perbedaan individu pesernd didik/program.
C. o
Perbedaan situast dan kondisi dimana pelaksanaan program berlangsung
d. :
Perbedaan kemampuan gurd yang bersangkutan.

a sarana/ fasilitas yans perbeda.

n

karena adany
g ada, penggunaannya diharap-

Dart beberapa metode pembelajaran yan
clode mana yane dianggap paling scsuai

guru diharapkan dapat memahami

crtimbangkan m

ain. Seorang
ard metode yang di

rogram pembelajaran terjemalt Al-qui’an disini
alitik sintetik dengan '

ki .
in gurn dapat meinp

de . . .
ngan tujuan, situast dan lain-|
gunakan.

b . .
atas-batas kebaikan dan ielemahan diant

pelaksanaan p

ang persifat

Di dalam
pendekatan sis-

menerapkan metode global ¥

tem CBSA.

Metode 8

terlebih dahulu diajak unt
mudian artinyd, selanjutnya terjemalinya

ngajak menganalisa kata a-katany?: kem
- mb1 jcarakan ran aian yan i
perayat, setelah 1 para P€ me pkaian yang ada hu
antara ayat yan

ui 2 tahap :

bungannya
Sedang pendekatan dengall

mudian mengartikan kata

a. Analitik :
paca

i dengan memn
p arti ayal jtu seutuhnya.
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2} Pes
2} Peserta mula-n
-mula mendengark
an bacaan guru sambi
nbil memperhati
| atikan
arti masing-ni .1 s i
asing-masing kata yang dijelaskan dan sesudah itu menirukar
an se-

cara klasikal, k jan di '
a klasikal, kemudian disusul menirukan sccard individual

3) Setel: apa
ih mencapai beberapd avat yang ditentukan oleh kurikulum, mak
T a
diadak ‘ ; i
iadakan evaluasl dari ayat pertama sampai ayat terakhir dafam perte

muan 1t

Sintetik.
ncoba mengakumulasikan kata demi

Dalam tahap ini gurt mulal me

t sehinggad teran

gkai menjadi suatu kesatuan ayat. Se-

kata dalam ayat tersebu
i satu dengan ayat

telah itu. dilanjutkan dengat menggabungka? antara 2ya

berikutnya sehingga menjadi suatt kesa
a hubungannya. m

a bila udak, maka

tuan pengertian. Bila antara ayai

aka peserta akan

s[akangnyd ad

yang satu dengan yans di be
rsebut, sebalikny

memperoleh pens
peserta akan mengerti cksislcnsi masing-masmg ayal.

ctode terse

pendidikan

ka dan Jenjan
put maka jenjang

a, dibagi men-

Sistemati

mbelajaran hanya

yang mengaplnkasukan
| i ganaan peé
Jadi empat tingkat, dengan 5 mst pahwa pelaksan p
seminggu d Kali pertemuan da gkan setiap pertemuannya hanya ber-
24 | gua L »

langsung selama 90 menit, secard global dapal dituangkan sebagai berikut -
— __F_,.__I_,.,-——"'r/_,./z"-/-/-r'''i\'/t_.-—--"""'__'ATERI ”_’_ﬂ
TINGKAT POLA DASAR WARTU PO};‘;KN AN METODE
i _BAHAS— | TAMBAHAN | ————
“ 4 Mengarlikan - Monologts

Men;,enal ¢ A DU qrgekat?

qriikan M_enge:_lal [sim. | Monologis

Dasar
setiap katd
4 bulant Mens.
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Monologis

Monolopts

Maonologis
Monologts

Monologis
&
Dialogis

Monologts [
&
Dialogis

mMonologis
&

Dialogis

Dialogis
&
Aktifering

Dialogis
&

R “Lata-hata Fi'il dan buruf
[
i 4 bulan Mengartikan Mengenal
Lata-kata Madhi.
‘ Mudhari’,
! Amar, Jamid
| | Musytaq
Menengah Mengenal artt 4 bulan Mengariikan Mengenal jamid
setiap hata Lata-kata & Mutashari{
Dan E 4 bulian Mengarbkan Mengcnui
| Lata-kata Shahih dan
[ Mu'al
|
Dasr-dasas | 4 bulan Mengartikan Mer_lgenal
lmu Sharal kata-kaid MUJz_lrrad dan
| ‘Mavid
Alas Menemuhat 4 bulan Mcntn;;_nrlikan Menggnal
artt setid hatit sendifl Mal?nn dan
p R Murab
. ol
: 4 bulan Mengartikan Mengena
Dan sendiri ~yUmdah
»arlik Mengenal
car-das 4 bulan Meng_,a;rhkan n
I[?naf:r S?laa;;rf sendiri ;aﬁl{:ll:hah
_’E__,——’-_--’-_
pendalaman
Tinggi Pengembaﬂgaﬂ [ tahun Nahwu
pengenalan
1 1ahun Balaghah daﬂ
| <yiumul QUr 2~
/
—_— ___J___.._,..__...-‘“L-—""‘"‘-""H-"
i .qui’an
. dikan Al-QUT
Tabel I} Jenjang P end!
llvaluasi am
o
ang d gunakat dalam P
Tehnik evaluast ¥ &
d dua golonga
akan ke

mah Al-Qur’an dapat dibed

a. Test

Aktifering

pembelajaran terje-
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Untuk ilai
menilanr kems It
unpuan pesertd rog
. ram ai
) d prog mengenal pengelahuan dasar
vang ik sebe i
sebefumnyi. | tal i bcrmanﬁlal untuk pcncntuau penge
lom ]
pokkan dalk Cpl 1
n dalam kegaatan belajar mengajar bila dipcr]ukan
Ditinge ' |
au dari bentuk ey ' '
) darl bentuk cvaluisl yang duguuakan, |Jcnl'laian dapat dibagt
4

menjadi
nenjadi 3 macaimn. yailu
Iy Test lisan

Dilaksanakan 3 tahap -

a) Pada sctiap ayat atau peberapd ayal untuk menirukan bacaan pury

ergilir dengan strategi pendekatan menunjuk men-
ahan

/ustadz secard b
ebib menguasa b

yang lebih pandai atau |

dahulukan pesertd

ah diajarkan
ap Kkali usai paket kajian dalam sati pertemuan pisa dila-

yang tel

by Pada seti
ra individu.

el kajian dal

ot tertent dilakukan

kukan sccd
am satu pak

¢) Sctelah peberapd pak
3 (kali) sesual dengan Ketentua? ang diterapkan dalam kartu
ada Jampiran buku paket).

ok belaial (periksa P

prestasi kelomp

2) Test Tertulis
Dailaksanaka! pada setiap kali menyelsaika" buku paket Soal-soal
[4
enyeleﬂggﬂfa

mbagd atay

_Nilai batas minimal

an oleh le
75 Y. Kuraig dari Hu peseita

test disediak

yang harus dicapai oleh
gi pukt! pakel rersebut

harus men gulan

3) Test Perbuataﬂ
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- .
IIaI k a £ 3¢

vang d

imiliki sebelumnya. Hal ini
. Hal ini bermanfaal
untuk penentuz
lan penge-

Jompokkan dalam kegiatan belajar mengajar bila diperlukan

Ditinjau dari bentuk evaluasi ye

my digunakan, penilaian dapat dibagl

menjadi 3 macam, yaitu

[} Test lisan

2)

3)

Dilaksanakan 3 tahap :

a A I hd ‘. - - - 3 Y el L -
) Pada setiap ayat atau beberapa ayat untuk inenirukan bacaan g
4 uru

Justadz secara bergilir dengan strategi pendekatan menunjuk
men-

dahulukan peserta yang lebih pandai atau lebih menguasai bahan

yang telah diajarkan
b) Pada setiap kali usai paket kajian dalam satu pertemuan bisa dila
kukan secard individu.

¢) Setelah beberapd paket kajian dalam satu paket tertentu dilakukan

3 (kali) gesuai dengan ketentuan yang diterapkan dalam kartu

ompok belajar (periksa pada lampiran buku paket)

prestasi kel

Test Tertulis
tiap kali menyelsaikan buku paket. Soal-soal

Dailaksanakan pada s¢

h lembaga atau penyelenggara. Nilai batas minimal

est disediakan ole

pai oleh peserta adalah 75 %. Kurang dari itu peserta

yang harus dica

gulangi puku paket tersebut.

harus men

Test perbuatan
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b. Non Test

Berfungsi untuk menilai karakteristik lainnya misalnya mengetahui mi-

nat, sikap dan sebagainya.






BAB IV

LLAPORAN HASIL PENELITIAN

Dr. Margono Soekarjo Puwokerto

A. Gambaran Umum RSUD Prof.
okerto adalah rumah sakit milik

RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purw
g perada di purwokerto, Kabupaten Banyu-

Pemerintah Propinsi Jawa Tengah yan

ah ditetapkan sebagai Unit Swadana sejak tahun 1999

mas, Jawa Tengah, yang tel
pe B Pendidikan.

2001 status RSUD ditingkatkan menjadi RSUD ti
goekarjo purwoke

pat di pintt masuk kota ad

dan pada tahun
rto dengan bangunaniya yang

RSUD Prof. Dr. Margono
ministratif

eluas 11.5 Ha. Te

megah di atas areal tanah s
an rumah sakit ini dibangull dengan bantuan

ah timur. Bangun
ahun 1981 sam-

Purwokerto dari ar
gcara bertahap sejak t

D Jawa Tengah S
0 Juli 1989 untuk kegiatan

luar negeri, APBN dan APB
an difungsikan

Laboratorium,

pada tanggal |

pai dengan tahun 1993 d
Farmasi dan Radiolog!.

Gawat parurat.
ga] 12 Oktﬂb

uD prof. pr.

jatan pelayanan telah

poliklinik, Instalasi
or 1995 semud keg

irwokerto di

utnya pada tang
Margono Soekarjo Pu

Selanj

berfungsi seluruhnyd di komplek
kerto-

No. 1 purwo
5 purwokerto merupak

a RSUD prof. Dr- Margo

an fungsi

jalan Dr. Gumbreg
2 Purwokerto. Nama

i DF Angka NO-

Semul
rang tokoh pejuang dari

dari RSU Purwokerto Y
Soka-
0 Soekafjo di

ari nama ¢
pasil menjadi dokter ahli bedah. Ke-

Prof. Dr. Margon
ber
okerto dengal surat

keputusan

i} ama
raja Banyumas, putra daerall pert
Purw

; 1ean bag!
mudian nama tersebul d,abadlkﬂ

gah No-. 445/32/1990.

Gubernur Jawa Ten
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v}

bag mahasi
21 mahasisw ‘. mahasi
ahasiswa, baik mahasiswa kesehatan maupuft non kesehatan. Meskipun d
. e

mikiz .
ian bukan berarti pelayanan di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokert
cero

adalah ; . .
pelavanan uji coba, tetapr Justri dengan banyaknya mahasiswa yang prak

tek ;
memerikan pelayanan yang lebih bagi pasien,

yang dibidangi malasiswa.
oekarjo Purwokerto telah berupaya

setidaknya dapat mernantu pera-

wat sesuai
t sestal dengan kemampuan
UD Prof. Dr. Margono S

Selama ini RS
a masyarakat sebaik-

baiknya dengan meng-

memberikan pelayan kesehatah kepad

an pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan

lll al -
amakan upaya pcrlyclnbuhan d
rghan,

ingkatan dan peces serta upaya rujukan dengan

terp:
rpadu. Dengan upaya pel

berpedoman pada visi, misi, moto fiosofis
j RSUD prof. Dr. Ma

ohanian Islam Di

serta nilai-nilal.
rgono Soekarjo Purwo-

l. Kegiatan Ker

kerto
ingkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt
dan lingkunga

uklah suatu bagian kh

Dalam upaya men
n di sekitar RSUD Prof. Dr.

bagi karyawan, pasien, pengunjullg
o, maka dibent

Margono Soekarjo purwoketto-

usus yang

kerohanian Islam dita-

menangari
K - Margono Soe-

sldm
a, Bahwa dise-

ngant sie. K erohaian s
. pepartemen Agam

karjo Purwokerto. Sete!
bentuk suatu lembaga
intah. B

tiap Instansi pPemeri
I ke};lata" k Oh

khusus yang menangah
Rolani {slam). ™

HIS (Badan Bimbingan
f Dr. Marg

tuklah Babinrohis di
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Babi ' '
abinrohis yang ada di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwok
erto

berbeda . .
dengan Babinrohis yang ada di pusat. Dimana Babinrohis yang ada di
1-
pusat di .
ibentuk dalam rangka pembinaan kerohanian karyawan dan keluarga, se-

RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto

dangkan Babinrohis yang di
embangarn yaitu disamping memberikan pembinaan kerohanian

memberikan bimbingan

mengalami pen
g
rohani kepada pasien

karyawan dan keluarganyd. juga
dan masyarakat sekitarnya.
is di RSUD prof. Dr. Margono Soekarjo Pur-

Adapun kegiatan Babinroh
dalam rangka pembinaan karyawan

yang ditujukan
umah Sakit, pengaji
], Menampudg Zakat Fitrah / mal,

wokerto adalah, pertama
ulanan di Aula R
{am rangka PHB

terjemeh Al-
jen-pasien yang di
yang ditujukan untuk

adalah pengajlan b an bllla.'ﬂarl di tiap-ﬁap

Istalasi/bangsal, Pengajian da
Qur’an sistem 40 jam,

Qurban dan pro
rawat di ruang-

menampung hewan
ukan untuk pas

fuang perawaial berup tiga pembinadn
r berupd pengajian pHBI yans dilaksanakan di Masjid Asy-
Zakat Fitrah/mal, khitanan

kedua bimbingan yang dituj
a konseling: ke

masyarakat sekit3

syifa, TPQ, Penyalural hewant

masal, pengobatant & atis.
pisasi Babi“"o"is R

i babim’ohis RSUD prof, Dr. Margono

wokerto

Struktur organisasi yang dimiliK
Soekarjo Purwok rto ter iri atas pelinduné: pembind. penghubung, Ketua

Y oke

. Jang- bidang Yang terdiri
Bendahara dan b1
Umum, ketua I, Kett® i, gekretar™
dan Kemaspd

dari da’wah, ZIS pHBI.



Dari ' . ,
ri struktur tersebut di atas setiap komponen memiliki tugas ma

masing diantaranya yaitu :

1)

2)

3)

Ketua bertugas :

a) Menyelengparakan kegiatan babinrohis

dan ketua bidang-bidang.
ab langsung kepada Direkiu

by Bertanggung jaw
an babinrohis baik ke luar maupun

Sockarjo Purwokerto atas kegial

dalam.
oordinasi baik ke [uar naupun ke dalam

¢) Melakukan K
ang PHBL Rohis dan k

d) Ketual mcngkom-dinir bid cmasjidan.

e) Ketuall mengkoordinir bidang da’wal

y dan ZIS.

Sekretaris bertugas -
k keluar maupun ke dalam dan

lrat-menyurat bal

a) Menyelenggarakan st

kearsipan.
‘ babinrohis

b) Meﬂyelenggarakan dan me

<) Menyiapkan/men gu

Bendahara bertugas -

aran pelanjd

anjaal pabinf©

b} Merencanakan ange
his sesuai dengan ketentuarn.

kan perbel

¢) Menyelenggara
int ' ran.

d) Menyelenggarakan admtmstras: euang
Bidang pHBI pertugas -

, ¥ a1 dengan PHBIL.

k kegiatanl abinrolus yang perkenaal g
a) Merencand an
nPHBl

b) Menyelenggaraka

56

sing-

yang dibantu oleh wakil ketua

r RSUD Prof. Dr. Margono

ke



3)

6)

7

8)
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c :
) Bertanggung jawab kepada ketua atas pelaksanaan PHBI
Bidang Rohis bertugas :

a : o
) Merencanakan kegiatan bimbingan rohani kepada pasien.

b) Menyelenggarakan kegiatan bimbingan rohani kepada pasien.

c) Bertanggung jawab kepada ketua atas kegiatan bimbingan rohani kepada

pasien.
Bidang Kemasjidan bertugas :

a) Menentukan imam masjid.
menyelcnggarakan shalat

arakan shalat jum’at

b) Mempersiapkan dan jama'ah.
dan menyelenss

¢) Mempersiapkan
nyelenggarakan shalat tarawih

d) Mempersiapkan dan me
an dan menyelenggarakan shalat ‘ied.
alat sunat Jainnya.

keindahan dan peme-

e) Mempersiapk
nyelenggarﬂkﬂn sh

f) Mempersipkan dan mé

awab kepada ketid atas kebersihan,

g) Bertangguns j kett

liharaan fisik masiid:
an dana lewat masjid.

ctua atas pemasuk

h) Bertanggungjawab kepada k
i) Membuat struktur OrgaﬂisaSi yemasjidan-
Bidang Da’waht pertugas -
i awal

a) Merencakan kegiatan pembm kerOhanlaﬂ peg

. i
b) Menyelenggar n kegiata pembmaan kerohanian pegawai

tas kegiatan pembinaan kerohanian
‘ kepadd Kketua &
c) Bertangguné jawab
pegawai.

Bidang ZIS pertugas -
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a) Menghimpun zakat, infaq dan shodagoh pegawai RSUD Prof. Dr. Mar-

gono Soekarjo Purwokerio.

b) Bertanggung jawab kepada ketua atas penyaluran zakat, infak dan sho-

daqol.

Bagan Struktur Organisasi Babinrol'is

RSUD Prof, Dr. Margoho Soekarjo Purwokerto.

PENGHUBUNG

Wa. Ket. [I

——d

SU

- )
inroh1s D Pr

Bag _
agan [1 : Struktur Oganisas! Babit

Bid Kemasjidan

oekarjo Purwo-

¢ Dr. Margono S

kerto
|-Qur’an Gistem 40 Jam

Terjemah A
;, maka diperoleh gam-

em 40 jam: Adapun pamba-

Tan tersebut penelits papar
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" P
bentuk dari kegiatan pembinaan kerohanian Islam b
agi

Sebagai salah sat
pegawar RSUD
P
rof. Dr. Margono Soekazjo purwokerto, adalah dibentukn k
? ya e-

. pen (1“] Al - 4 P

n tahun 2001 dengan jumlah santri 35 orang yang dibagi
gi

ada sej
a segjak awal Ramadha
ustadz, tetapi yang tnasih berjalan sam-

menjadi
jadi empat kelompok dengan sati orang

engal jumiab santri 10 orang. Adapun kondisi

pai seke
karang hanya satu kelompok d

pembelaj
ajaran pada kelompok terjemah sebagai berikuf :

I. Ustad
z
ik dan santri tidak menemu ke-

Agar program bisa berjalan dengar baik

suli g
itan yang sulit dlpecahkall, maka program terjemah Al-gur'an sisteim 40 jam
stadz yang memandu pro-

seorang ustazd. U

naanya dipandu oleh
ang paham betul leh karena itu

eksi sebagai ta

dalam pelaksa
akan aral program. O

ram ini
gram ini harus seseorant y
dz serta harus mengikuti

s lulus ujian sel
oleh lembaga.

ustadz tersebut haru

pertemuan rutin

Syarat menjadi untadz pen
b dan perpenget
n calon ustadz. Adapun US
kerto dengah [atar pelakan

ajar di RSUD Prof. Dr.

menguasi bahasa Ar2
tadz yans meng

uji melalui uji
)12
g puldldlkan Sl Agama.
a’wal Jurusan . Bim-

ockajo Purwo
98 Fakultas D

Margono S
gai pengasuh pondok pe-

o Semarané rahun 19

Lulus [AIN Wwalisong

bingan Penyuluhafl Jslam-

santren Hida)’atullah Semarant

2. Santri

" tcxjemah Al-qur’an sistem 40
ang deng-

ang M englkl
sebanyak 10 or

arfo PUO

jam dj RSUD Prof- DT argo"



an latar belakang yang berbeda-

profesinya. Nama-nama santri (ers
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da. baik dari segi usia, pendidikan maupun

beda,

but antara [ain :

e e T T _..____--______—_—_______‘_,___—-———-—'_"_"
No. Nama T Profesi | Asal !
I S ey vy
™1 | Dr. Supriyanto.Sp.A Dokter Anak Komed
S B e T
2. | Dr. Nur Faizah, Sp.A | Dokter Anak | Komed
3. | Munjiah pPerawil [P, Anak
; ; |
4 1 R. Prahards Radiograler | Radiolog!
5 | Nur Agus Sctiantv Radiograter | Radiolog!
6 | Roliyah perawat IBS i
. P Jiwa 3
7 | Rosining Perawat |
I I
e T Kalit |
8 | Khuzaimah perawat . .
: s [ P. Anak
5 | Tanmini Administras \ -
I Dy rasi | P Kcbidanan i
10 | Hartini i‘f‘l’i’/’_{ —
_,._______.--'-'"-_.-.--_.-._-.-—

3. Tempat Belajar

Tidak sebagaiman? s€

ngajar tidak menggunakan ruangal
atkan ryangan-ruang
lebih banyak
dukung,

Jjar mengajar
X 4 m. dan sarana Per

kursi tunggu pasie” yal

formal. disini proses belajar me-

jar, tetapl disini memanfa-
yang y saunidl. Kegiatan bela-

j poli anak dengal ukuran 2.5

duk santfl memanfaatkan

yang dipakai adalah ru-
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angy T [ . - g .
¢ poliklinik, jadi disana tidak tersedia papan tulis, sehingga ustadz dalam me-

an tidak dibantu oleh media papan tulis.

nerangkan materi pelajars

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran pada program ini bisa dibagi menjadi empat bagi-
an yaitu mukaddimah. penyajian ateri, evaluasi dan penutup.

4. Mukaddimah :
1) Ustadz membuka majelis dengan basmalah

2] Ustadz mengabsen peserta
a5i mater kajian yang lampau

3) Ustadz memberikan evalu

b. Penyajian Materi
iberikan.

) Ustadz nenyampaikal pengantar materi yang hendak d
a untuk membac

a kepadd pesert

a ayat-ayat yang akan di-

2) Ustadz memint

terjemahkan secard pergiliran:
i (kata) dalam safu

a ustadZ ment

3) Selanjutiy
{ sesua dengd

atau beberapa aya
jap-tiap kali-

Kan/men) elaskal

isi kajiant

ayat
4) Ustadz menunjuk

mat (kata) sesuai denga”

¢. Evaluasi

1} Ustadz mengadak .
an keﬂlUdl

o
_
-
®
=)
N
=
@
=
=
&



d. Penutup

1) Ustadz
z menyampaikan k 1
.esimpulan dan kesan k
_kesan berupa peneka
nan

kajie

jian yang baru dibahas.
’)J U

istadz mel 1
> menutup kajian de
ngan bacaan do'a
penutup majelis
serta meng-

akhiri dengan salam.

C
.'\na!wa Data
dokumetasi. penycbaran angket dan wawaicara, pe

kan dalam penyusu

Dari hasil observast «
neliti d
apatkan dat
a-d psi !
i yang dlpu‘lll an skripsi ini. Dari data-

data |
anud
a P .
pat peueliti analisa sebagaimand dibawah imi-

L
- 'll' 2]«
atar belakang respondent
Jan datam angket, pcmnyaan yang berkaitan dengan

Dari 14 pertanyd
o ada dua pert

pertanyaaf tersebut, s¢-

latar
belakang responde
mempela-

ini ada tujuth jawaban (35%) se-

’ program in

jari bahas :
ahasa Arab sebeturm mengikut!
65%).

pemall. ada 13

tel G
ah dihitung jawaban

jawa ban (65

Prosentas¢

danek
angkan yang tidak
—f [

Altematif Jawaball
7 35 %

, Pernah belajdr Bahasd Arab
13 65 %

jar B.Arab P

/%Qf%

Responden

- |atat pelakan®
aka pembahasat ba-

)emlmhasan

. seperti ini,
e-bib ketika |

Melihat realitd P° esertd progra!® y
ni. 1€ erle tataba-
in

pdd |uanU|‘

has
SH Ars 0
4 Arab terasa asing
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haSEl d Y 19
“}” ({!(JM'{J ' y ”l
f([). UI : ¢ [ [ '

1 akan
akait menentuk
ukan keberhasil:
an keberhasilan progran. Dan Keityataan yang ad d
ada dilapang-

Fil .

nva.
Tetapi
i petambatan : '
penyatpatan materi gowa
\ a 'idd menyebabk
an pemba-
ang tercantum didalam kurikulum yaitu ma

ha‘i(
by 'ln Lt .

qowa el tidak sebagatmana y
ykan pada semuad Kkalimat (kata) yang se-

Il e’
jowes 1d dalam kurikulum diteraj
aannya pada setiap

tapi dalam pelaksan

dang dibahas pada waktu hart itu, 1€
pembali
runbahdsan ustadz hamy? mencrapkan pada satu ayat saja. Ketika peneliti kou-
Tmasi

masi dengan ustadz, pendekata semacaim ini diterapkan karena peserta pro-
ga enggal untuk membahas go- '

kesulitan dan Ju

Eram banyak vang mengalami
wer
aad. Peserta progran lebih suka pada terjemalmnyd safd.
Tidak diterapkannya pcmbahasan gowa id sepeti yans ada dalam kuri-
kulum bisa berakibat peserta program semakin tidak bisa memahami gowd id.
Karena alokasi waktu untuk mcmbzlhas gowd id perkurant dan kesempatan
ayat Al-qur’a Jud semakin berku-

a’id dalam ayatl-
owa el JANE3

n materi 4

tuk b
erlat ow
latih menerapkall q
n Sampai mne-

fang .
& Seharusnya pelambatan penyampala

tetapi seharusnyd menam-
jangan terpaku pada pa-

ngu -
rangi jumlah mater
adz sehartsny? J
u 40 jam

bah ;
harus selesat dalam jan

ket 40 ;
40 jam, artinya satu paket progra™

tetap) ¢
Pl seharusnya ystadz bclpedoman pahw

. ng ada dalam garis-gans
*eMmua, sehingga fujuan instruksional seb yaimand yang

.ot realita YAt ada
besar pokok pelajarad bisa tercapai alauptt melih? yank
pembelafd
40 jam

Me
mbutuhkan waktu [ebih dar
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2. Materi
Materi Pembelajaran

crtanyaan tersebut, responden menjawab per-

ada li
ma pertanyaan. Dari kelima p
lunyaan
A yang mengarah K
_ arah kepada peimbahas
san ’ 50 j
. ahasan Bahasa Arab ada 50 jawaban (100
. E‘lll 'ka re i 1Y A <1
gkan yang mengarah kepada tafsir atau kandungan Al-qur’an tidak

ada.
— 5‘_\;ljenu||_liE_'__J_g'\;i_[ij_ﬁn_— T [ prosentase
d. .
Materi Bahasa Arab 50 100 %
b. N :
fateri Kandungan Al-gqur’an 0 0%
L
50 100 %

o umlah

Tabel V Materi prograim Terjemah
a dijadikan alasan pahwa pesertd prograin si-

seperti inl bis
eri yans 202
da, 76 % dig

Kenyatadn

ap un - :
tuk menerima materi-mal

ni
i sudah terbukti alokasi waktu yane a

h
asa Arab, Tetapi pembahas®” bahasa

wer id masill

saja sedangkan (0
K disaopaik?”

teriadi , .
jadi materi gowd 4 tida

ka
I Dada satu aya[‘ padahal a}’a‘

i dengan papak
- mbahasan qowd

w
awancara penelit
pr "
ogram, bahwa ketika
. : Hal ini
Program yang mengalam
- Sc[cla

[' . . a2l
adz mengambil kebijakal sep®
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tadz ustadz |
* ddé Fi > 5
Juga lllblllbellill’kﬂll. Scharusnya faktor kesulitan peserta dalam
me-

na[]gka . ) .
p meteri gowa 't jangan dijadikan alasan ustdaz untuk m

kasi waktu pemb

perlu dicermati
icermati oleh ustadz bagaimana imerat

sait sulit schi .y
ulit schingga menjadi momok, hal it

fahir
[l N - . .
1ya program lerjemah ini dimana ba

[er P . .
kesan sulit, LPIQ Surabaya mcrd
Arab hicn dinalaing

ab bisa dipelajari oleh setia
rofesi. usi ot
profesi, usia maupun pendidikan

3.
Metode Pembelajaran

Pertanyaan yang berk
yang mengarah kepada metode yans diterap
Program mudah untuk memahami mater
(96%), sedangkan yans mengaral sukar un

_ Altem&

Program. Metod¢ tersebul bi

lerlebih dahulu diaiak Uk

ahasan gowa 'rd. Sulit bukan berarti fid

nu ateri gowa ‘id agar tidak terke-

ncang program terjem
p kaum muslimin dari

yang perbeda tanp

aitan dengal met
kan ustadz., bisa 1

yang disampaik

(uk dipahami 8

engurangi alo-

ak bisa. Jadi disini yang

iilah yang sebenarnyd salah satu faktor

hwa bahasa Arab sampai saat inti masih

al tni agar bahasa
perbagai latar belakang

a menimbulkan kesan sulit.

ode pembelajaran ada tiga dan
nembuat peserta

an ada 29 jawaban

da satu jawaban (4%).

R
1t'J awabjﬂ/// f Prosentase |
1 H ;
9 96 %

a. Pelajaran Mudah Dipahatni
. 1 4 %
b. Pelajaran Sukar Dipala! B
._F_-,..ar-"""r/-//'/
: 100 %

nudtan ustadz

2 global ket
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enganalisa kata-katanya, kemuadian artinya, selanjutnya

mbicarakan rangkaian

memandu mengajak m

terj )
rjemahnya perayat, setelah 1tu para peserta diajak me

yang ada hubungannya antara ayat yang satu dengan yang lain.

aran yang berkaitan dengan ter
gan gqowd 'id juga peserta pro-

Bukan hanya pela} emah maupun kan-

dungan Al-qur'an saja, tetapi yang perkaitan den
pertanyaan rersebut yang khus

an tersebut 96 % responen

us berkait-

gram bisa memahaminya, Dari ketig
satu. Dan dari pertany
pelajaran gova ‘id. DIs
gowa 'id, bukan berarti

an dengan materi yowa id ada
ini lebih je-

tidak mengalami kesulitan dalam menerima
mengikuti pelajaran

naters pelajaran tersebut. Kalau boleh
peserta program Jebih mengarah ke-

gowa'id Jibanding materi-

las, kesulitan peserta program ketika
peneliti

peserta tidak bisa memahami 1

simpulkan bahwa kesulitan Yan& dialamai
pada mereka lebih repot untuk mengikuti palajaran
matrei pelajaran yang [ain. Tetapt meraka masih bisa mengikutinyd.
- Alokasi waktu

: RSUD prof. Dr. Margono Soekar-
it. Darli jumlah wak-

Dalam pelaks
panyakK 90 meil

i Purwokerto, Waktu yans tersedid | ai berikut :
tuyang ada dapat dialokasikan untuk ti2P

_ — |
WAKTU

___.—--—"'_'-

fh‘__‘—r—————""'_"'_
No.| ISIPBM

H .____.___-————"_-'-_.-
1| Mukaddimah

2. | Penyajian

mater!

N I




67

3 [ dengan pakét maté%i_pe]aja'ra“r:#__ T
Evaluasi L, ,
P Guru mengadakan evaluasi peserta secara ber- 40 menit
,‘ gthr.
1 b. Tanyajawab materi yang sudah dibahas
. Po
Cnutp Ly Guru n:cnmnuhukan kesimpulan dan kesan- | 5 mentt
kesan berupa penekanan materi pelajaran yany
baru dibahas.
b Guru menutup acard jerseut degan do’a dan
i hamdallah serta mengakhiri dengan salam.
i
T -L___ - — e ——— _.________,__./——'____—-‘
Jumlah 9¢ menit
Memit

—[.abCI V” . PrOSCS Eselaj;,“' Mcngﬂjﬂr (])BNI) .AIOI\aSI Waktll 90
waktu tersebuts setclah penelitt adakan penycbaran

Dari pcngalokasiun

angket, diperoleh data sebagal berikut -
yang berkaitan dengan

d. -
Dari kesepuluh respondet
alokasi waktu untuk pembahasan terje!

takan cukup dan dud (20
b Dari kesepuluh respondet! dengal >
v, emp2

bahasah * 4
yatakalt kurang.

alokasi waktu untuk pem
L . '
ang berkaltah dengan

takan cukup sedangkan ¢
rtanyaall
Dari kesepuluh responde”! dent o dan tafsirs
128
aktu untd embal

%) responden menya-

penambahan alokasi W
| menging'”
onden unty

tujuh (70 %) respond®
dua (20 o) reSP
n [dfs

membahas terjemalt ¢ dal
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l“ ‘ IU u J I‘b] i |n(| + b ¥ 1 4 HT F: n 'a ‘3[ alnh ha]
2 2 S ]

lerjeni:
Jemal, gowa i dan taisiv

805%
700/,. - ‘T
60%1 ;

| e e
50% 11
40% 47 7
30%+1 .
20% 4 | - DTer.qgotaf
109 j p ' I Ter,taf

0% _ @ gowa'id
Ter. ao. Tambahan
Waktu

Diagram 1 Alokasi Waktu pembelajaran

ui bahwa ganiri / peseria

ini dapat diketah
Arab

Dari hasil penycharan angket !
adanya kekurangan W
. pesertd prog

SUSH YV L
usnya untuk gowd Yo tetapi dilain plhal\

aktu dalam pembahasan bahasa

Program merasa

ram justr mengingin-
kan penambahan untuk terjemal pukan untuk govd inya. Disif! dapat dilihat
adanya pertentangai dalam diri pes untuk bist mengusst

erta antara keinginan

nya bahwd gowd g el 10U sulit. Hal ini peneliti ketah
[1}1]

g (owd id pard

ih asyik pada terje-

Yowe 'y
¢ ief dengan kenyaladl
o i peserta program
hasil observasi ketika astadz Me
bﬂl ka lebt
]
yak yang berkomentar pahwa 4°
Mmah saja.
; n walauput! me-
¢ ese
Diatas sudah penellti (eranghkalh ahwa P
as
clajaran qovd id, retapl mereka M
. angket peserta prograim

{ly mampt un-

Ngal
ami kesulitan mengkull pe

tuk
Memahaminya. Disamnping it !
a . nasil!
Sa pembahasan gowd ! diras? ! ,
.7 Meil
embal

dz harus membera-

- dan n kondisi di

1asan yo¥

mka
n diri menambah porSl
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R.S[ [) I)I i. ] .

[EllEl[)
muekat, mak (13
. Ihllxll Lil) ! i 1
" | il cara Vit lamn. I)isi[li penelili fihat ‘IIOk'l" k
N H ast wakfu un-
L pddil seli ati
1up latap muka (erlalu lama. Pada tabel VIl]j
ugd terlihat

porsi uniuk evaluast i .
s paling banyak dibanding yang lamnnya Mengi

at N . Mengingat sekali
n p muka cuma tersedia waktu 90 menit, sedang contoh dalam kurikulum 120
enit. mak
\.cr:"[' maka untuk evaluasi tidak mesti sama dengan kurikulum yaitu setiap pe-

d mendapat giliran semua. tetapi cukup pcmakilan saja, sehinggd evaluasi
asi bisa dialihkan untuk peinbahasan ¢o-

lidak
terl: . .
alu lama dan sisa waktu evaltl

W 1.

[y
Valuasy
st
uk menentukan taral’ Kkemajuan peserta

Lvaluast disini bertujuart unt
Program dalam mengusal qateri yang telah disampaikan oleh ustadz. Evaluasi
yang sudah berjalan selamd in bcrbcntuk (es lisan dan certulis. Tes lisan dilak-

selesal semud.

emah yang

Sanankan setelah materi €0 dibahas pada waklu it
secara bergilivan ustadz MENE pesertd progran Dari depal sebelah Katar
alau kirj kemudian menyamping setelah it kebelakan® sampal selesai, atatl 44

Judian mcnyamping setelah itu K€ de-

I be
el : i ke
akang samping kanan 884 kiri, kel

pan <. .
sampai selesal.
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CJO.
OO
OJO

N OO

Ustadz
Ury
tan gili
an giliran tes lisan
a. |
-'_'Pj___’ Il -
J—3—] __.:\_,._,()__.?___,3__,,0.._, 10
6—5— 10—9

b

<. 9-—» -
d
9_’8—’7**6#—»5__,4,_,3__..2_.-9]

mi ridak meli

Urut-urutan sepem 11
'¢tapi lebih melihat tempat duduk. gistein giltr semacafm n
kurangalmya :
% Peserta program enggd” untt emiliP rempat Jk di depan A dibela
ik ter! rlebil gahult-
am b€ rbedd- _peda ada yane

g Mereka takut Jitunjt
asar (jap-1iaP egsertd pro
alam menalt zkap nateri pe”

b. Karen
a kemampuan d
) e
Pandai dan juga ada yant L ranis pandai ma |
srail yans parldai mungki” hanya Se-

pesertd prog "
a qudab pisa, e18P! pagi yang

laj .
Jaran juga berbeda- _peda.

k
ali dipandu atau bahkah i
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Kuran '
g pandal untuk b
isa mcnangkap materi j
pelajaran harus dt
pandu bebe-

andainya yang kena giliran awal-

rapa kali
Dengan sistem giriliran dialas, s€
ElWal pc‘
serta yang pe )
I pdndal-pzmdai tidak jadi
idak menjadi masal
ah, karena yai
' g men-
rama sudah Dist
ma sudah bisd dan dan yang belumbbisa mendengarkan

, bisa. tetapi jika yan
mbelajaran akan

dapat giliran pe
g mendapat gi-

schingga ket
gga ketika sampal gilirannyd sudal
g kurang pandai, jnaka jalannyd pe

liran
n awal peserta yan
a menterjemahkan;

ebut belum bis sehingga dalam

fer
ganggu. Pescrta (€15
al sanipai akhi

r. Sehinggad cara yang

menter|e
erjemahkan harus dibanttt dart aw
giliran seperti di atas,

1 pukanmy@ ber

st diluksauakm
andai qampai ¥

lobily bii
ebill bijak adalal cvalua
dari pesertd yang paimg P ang ku-

tetap:
api dengan card bergilir

Tang Pﬂndai‘
: Disamping st evaluast sepe
Juga perlu dibenahi. Selam? ini matert 284
ber:

erkisar terjemah sdja gedang pelajaran G
n gowd

Padaj
ha : ‘
| mulai paket dua pclajara

tingk
gkat pemahaman peserta terhadap n
pelai : i i tidak cuma
Jaran yang disampaikan ikut dt '
Cva sedang

cermall (itik

ey

Ti] r .
ggal dising harus di
apa

 apakah terjemah 82! gowd

mal;; .
a evaluasi untuk rerjermall jebil

tittk tekan pembaj”lasafl pada 9
ban inan PY sean®
yak dibadi o in
k dibading 1€t JG]I‘Idh ‘ ipandy ustadz, M3
al nater terje™

Era
m sudah mampy semu



72

ih terfokus pada go-

ka untuk menghemat waktu evaluasi tiap kali tatp muka leb

". i- - + N [ 1
u'id, evaluasi terjemah hanya sekali-kall saj2-
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
ang telah peneliti paparkan pada bab-bab sebe-

Dari deskriptif data-data ¥

lum
l]'\fa, d‘ i - .
apat diambil kesimpulan sebagai berikut:
program terjemah Al

1. Kuri
u -
ikulum pembelajaran bahasa Arab dalam
mbaga pengajaran [Imu Al-Quran (LPIQ)

yang disampaika

-Qur’an §is-

ah suatu upayd Le

Sura
baya untuk meng,ajarkan materi bahasa Arab,

[ .
ém 40 jam adal
n secara ber-

ta

hap paket-perpaket dim

Al-qur'an sistem 40 jam dalam pelaksanaannya lebih terfo-
4 Arab Jaripadd rannya. Hasil ob-

kus
us pada pembahasan pahasa
6 % waktu yans

2.
Program terjemalt
gandungan Al-qu

ada dipergunad-

yak membahas

servasi peneliti ketika pela
9% iftu Jebih ban

k
an untuk membahas bahas? A
ada gowd id.

p terutama pembahasan gowa'id

terjemah dari p
ghasa Ara

mbaltasal B
maupun

3. Alokasi waktu untuk P€
masih sangat kurang in peneliti simpulka”
servasi jangsuné ketika
terjadi peserta prograim masil pelum m paham
daan ini

Seaﬂdalﬂy a ked

ketika peneliti ob

pada tiap-tiap paket:

gram akan terus mengalalﬂl

kin tinggi paket semakin



4. Adan
ya perbedaan di dalam pencrapan materi o

Juh a ani
vat, tetapi dalam pelaksanaan

74

wa 'id, dalam kurikulum materi

gowa 1d dit . .
iterapkan pada setiap .ata (kalimat) pada ayat-ayat yang sedang diba-

has dim :
ana pada setiap pembahasan lebih dari satu bahkan ada yang sampai tu-

nya hanya diterapkan pada s
-qur’an sistem 40 jam dapat

atu ayat saja.

Kurik
ulum bahasa Arab dalam program terjemah Al
i profesi yang mempunyai jatar belakang berbeda-be-

diterapkan untuk kalang:
pernah pelajar bahasa

Arab.

da d :
engan usia berbeda pula serta belum

B. .
bagaitnana yang ada di

1o

nerapkan pembahasan (qowa 'id se

a id diterapkan
a4 membantt pes

demikian peserta pro-

alimat)

Ustadz hendaknya me
pada semud kata (k

yaitu materi gov
has. Hal ini bis erta program da-
enerapan yané

ratih menerapkan

dalam kurikulum,

pada ayat-ayat yang sedans diba
rena dengad P

, banyak be

memahami gowa'id- Ka
' owa id
afl untuk Jebil g

21,
gram mendapat kesempal
dal ’
am ayat-ayat Al-qur an.
K ) : atu saran-sarat
onsekuensi peneral

n: :
ambah jumiah wakiu antuk M€

Mungkinkan untuk
mengurangi alokast waktu
Sebaiknya penggunaaﬂ
diupayakan, karena akan ™

menerangkan gov4d 'id.

P .
rogram ini mery

hasa Arab pada Kalanga” pro
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' lilll.l.% b} Sle F sl l
B 1211

[ 1 N .
nempelajari bahasa Arab.

C. Penutup
Akhirmny
'a del] ¢ ) e . I ‘ .
- gan mengucapkan syukur Alhamdulillab, penulis dapat me-
1 peaehitian ni dan menyusunnyd dalam wujud skripst sebagai salah satu
ll]gas I\ .
urikuler dalam r : e Gag
kuler dalam rangka mcnyclcsalkan pelldldlkall Sarjana Strala Satu dalam

tmu-i -
ilmu tarbiyah di STAIN Puwokerto-

g telah penulis

‘\ . . .
Mudah-mudahan apa yan [akukan 1 merupakan perwujudan
alon intelektual m
yarakal yang cbil

Swt dan mendapatkan

uslim terhadap kemajuan dan per-

dari .
il kepedulian diri scbagai ¢
) baik dan kiranya

Ker
nhanean kel .
angan kelndupan umal fslam memut imas

gal amal kebajikan di sisi Allah

ker .
Ja penulis ini dicatat seba

tidh:
hd"N}’a. At
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